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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra daerah dan sastra Indonesia,
merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana. Sastra daerah dan sastra Indonesia itu
merupakan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun oleh
nenek moyang bangsa Indonesia. Dalam sastra daerah dan sastra
Indonesia terkandung nilai-nilai budaya yang tinggi. Nilai-nilai yang
terkandung dalam sastra daerah dan sastra Indonesia itu akan sirna
ditelan kemajuan zaman jika tidak dibudayakan daiam kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sungguh-sungguh
untuk menjaga agar nilai-nilai tersebut tetap hidup di bumi pertiwi.

Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berupaya melestarikan nilai-nilai
dalam sastra itu melalui kegiatan pengolahan yang meliputi pengalih-
aksaraan dan penerjemahan sastra berbahasa daerah.

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan
hanya sekadar menyediakan sarana untuk memperluas wawasan kita
terhadap sastra dan budaya masyarakat daerah bersangkutan, melainkan
juga akan memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan
demikian, hal itu dapat dipandang sebagai upaya membuka dialog
antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi
sebagai salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang
berwawasan keindonesiaan.



Buku yang berjudul Cerita Rakyat Daerah Wajo Di Sulawesi
Selatan merupakan karya sastra Indonesia lama yang berbahasa Bugis.
Pentransliterasian dan penerjemahannya dilakukan oleh Abdul Rasyid dan
Muhammad Abidin Nur, sedangkan penyuntingan dikerjakan oleh Dra.
Atisah.

Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dalam upaya pembina-
an dan pengembangan sastra Indonesia.

Jakarta, Januari 1999 Kepala Pusat pembinaan dan
Pengembangan Bahasa

Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Sastra daerah, khususnya dalam bentuk cerita lisan, merupakan
warisan budaya yang turun-temurun dan mempunyai nilai-nilai luhur
yang perlu dilestarikan dalam usaha pembinaan dan pengembangan
kebudayaan nasional secara menyeluruh. Sehubungan dengan itu, kami
sajikan buku Cerita Rakyat Daerah Wajo di Sulawesi Selatan sebagai
kekayaan dari khasanah perbendaharaan sastra Bugis, khususnya dari
daerah Wajo.

Buku Cerita Rakyat Daerah Wajo di Sulawesi Selatan
merupakan salah satu usaha penyelamatan, pembinaan, dan
pengembangan unsur budaya daerah dan unsur budaya bangsa.

Buku yang dilengkapi dengan terjemahannya ini walaupun masih
sangat sederhana, diharapkan dapat melampaui batas-batas kedaerahannya
sehingga dapat merupakan sumbangan untuk memperkaya kebudayaan
bangsa. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa dari
kesederhanaan itu diharapkan koreksi para pembaca untuk
melengkapinya. Tulisan ini berisi cerita-cerita lama sastra Bugis,
khususnya sastra Wajo yang berupa; mite sage, legende, fabel, dan
pelipur lara.

Penulis menyampaikan terima kasih yang setinggi-tingginya
kepada para informan yang telah banyak membantu sehingga penulis
dapat merampungkan naskah ini.

Mudah-mudahan tulisan ini bermanfaat serta menarik umpan
balik berupa saran perbaikan dan wusaha pelestarian yang
berkesinambungan.

Penulis
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pembangunan nasional, khususnya di bidang
kebudayaan, cerita rakyat mempunyai peranan penting sebagai sumber
informasi yang potensial, karena cerita rakyat tersebut bertalian dengan
bidang kesejahteraan, nilai atau sistem budaya dan lingkungan budaya
masyarakat Wajo di Sulawesi Selatan.

Menyadari pentingnya cerita rakyat sebagai salah satu unsur
kebudayaan daerah dalam proses pembangunan nasional khususnya di
bidang kebudayaan, arah dan kebijakan pembangunan dilaksanakan
dengan tujuan menggali nilai budaya yang luhur. Menginventarisasi aspek
kebudayaan tersebut penting, karena cerita rakyat bukan sekadar
khayalan yang tidak memiliki arti, tetapi sesungguhnya cerita rakyat
merupakan salah satu warisan budaya yang ditranformasikan secara
turun-temurun dari generasi kepada generasi berikutnya, sejak dahulu
sampai sekarang. Oleh karena itu, upaya memperkenalkan karya sastra
ini secara meluas dan mendalam perlu diintensifkan, melalui penerbitan
buku-buku sastra ataupun melalui penelitian filologi. Dari hasil
penerjemahan, penerbitan, dan penelitian itu, pembaca diharapkan dapat
memperoleh wawasan yang luas dan pengertian yang mendalam
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan cerita rakyat yang dibacanya.

Gambaran di atas menunjukkan bahwa betapa perlunya penulis
menerjemahkan cerita rakyat tersebut ke dalam bahasa Indonesia.

Cerita Rakyat Wajo dalam naskah ini, kami kumpulkan dari berbagai
sumber baik berupa tulisan lepas, stensilan yang didokumentasikan oleh
Kandep Dikbud Kabupaten Wajo, dan naskah-naskah tersebar. Proses
penyusunan naskah ini melibatkan beberapa pihak, baik sebagai nara
sumber. pengetik. dan informan lepas (tidak terikat). seperti Drs.
Mahmud, Muhammad Abidin Nur, dan Dra. Murmahyati.



TERJEMAHAN

1. I RANDENG

I Randeng ialah putri Arung Anakbanua dalam abad kedelapan
belas. Ia salah seorang putri Arung Anakbanua yang turun temurun
dari Pettang Ubeng.

Pattang Ubeng melahirkan tiga orang anak. Yang sulung dinamai
La Sampewali, yang tengah dinamai I Soji, dan yang bungsu dinamai I
Sinrang. I Soji inilah yang melahirkan I Randeng yang diberi gelar oleh
penduduk Petta Macoae karena dialah yang tertua kedudukannya dalam
pemerintahan Anakbanua. Dalam susunan urutan Arung Anak banua
kira-kira ia termasuk yang ketujuh.

I Randeng dalam kedudukannya sebagai putri Arung Anakbanua
selalu mengusahakan kemaslahatan dan ketinggian martabat rakyatnya.
la mempunyai seorang puteri yang bernama I Makkatenni dengan gelar
Petta Maloloe, artinya masih muda usianya. Dialah nanti yang berhak
menggantikan ibunya, jika ibunya kelak berpulang ke rahmatullah.

I Makkatenni adalah anak tunggal I Randeng. Ia sudah bersuami
sejak kecil tetapi tidak rukun dengan suaminya. Setelah 1 Makkatenni
berumur kira-kira lebih sepuluh tahun, ia mendapat pinangan lagi dari
daerah lain yaitu dari daerah Sidenreng.

Menurut adat kebiasaan penduduk pada masa itu, apabila seorang
puteri raja mendapat pinangan yang sudah resmi, kedua orang tuanya
tidak boleh menerimanya sebelum mendapatkan pertimbangan dari orang-
orang tua sebab putri inilah nanti yang menggantikan raja memegang
tampuk pemerintahan. Jadi pada waktu datang pinangan dari daerah
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Sidenreng berkatalah I Randeng. "Panggilkan saya orang-orang tua."
Dipanggillah orang-orang tua, kemudian dikumpulkan di istana. I
Randeng meminta pertimbangan dengan berkata, "Sekarang ada yang
meminang anakmu, bagaimana pertimbangan kita, diterima atau tidak."
Berkatalah orang-orang tua itu, "Biarlah dahulu Puang, kita selidiki
tingkah laku orang yang meminang itu. Jika ia bermaksud baik bersama-
sama dengan kita berusaha untuk mencari jalan guna kemaslahatan rakyat
dan  membangun daerah kita, bolehlah ditanyakan asal-usulnya,
kemudian diterima. Andaikata bermaksud lain pada daerah dan rakyat
kita, bolehlah ditutupkan pintu, artinya tidak diterima."

Jadi, pulanglah orang yang meminang itu. Selanjutnya, mereka
pergi menjajaki, "Siapa gerangan yang meminang putri Arung
Anakbanua?" Akhirnya mereka mengetahui nama orang itu, asal-usul-
nya, dan maksudnya pun dapat dipahami yaitu bukan orang yang betul-
betul menginginkan putri itu, tetapi ingin merebut daerah Anakbanua.
Bila orang itu sudah berkuasa, apa saja yang dikehendaki akan
diperbuatnya. Jadi akan berbuat sewenang-wénang.

Rakyat Anakbanua tidak menyukai sifat -sifat yang demikian itu.

Ringkas ceritera, datanglah kembali orang-orang tua yang diutus
menyelidiki laki-laki yang akan meminang puteri Anak Benua mereka
menghadap | Randeng dan berkata, "Eh Puang, saya sudah mengetahui
perihal orang yang meminang anakku, demikian juga tentang maksudnya.
Selanjutnya, mereka mengundang orang-orang tua untuk meminta per-
timbangan kembali. Keputusannya, pinangan orang itu tidak diterima."

Kira-kira beberapa hari kemudian datang kembali peminang untuk
mengulangi maksudnya, yaitu akan melaksanakan perkawinan dalam
waktu yang singkat . Berkatalah I Randeng, "Kembalilah, cari yang lain
saja dan saya turut mendoakannya. Saya sudah mempertimbangkan
dengan orang-orang tua rupanya Tuhan Yang Mahaesa tidak mengizinkan
terlaksananya rencana ini."

Kembalilah peminang tadi ke tanah asalnya sesudah minta izin
kepada I Randeng dengan perasaah kurang senang dan berkata, "Yah,
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tunggulah.” Namun, maksud yang sebenarnya tidak dinyatakan. Ia hanya
kembali ke negerinya untuk melaporkan kepada rajanya, "Orang
Anakbanua tidak mau menerima kita, lebih baik sediakan alat perang,
kemudian kita serang dengan tiba-tiba, baru putri itu diperistri dan
daerahnya direbut."

Pada suatu ketika yang tidak diduga-duga oleh I Randeng, datang
secara tergopoh-gopoh seorang serdadu yaitu panglimanya dan berkata,
"Eh Puang, cepat lari, kita didatangi musuh." Menyahut I Randeng,
"Sejak dahulu saya tidak pernah lari karena musuh. Dari mana musuh
itu?" Panglima menjawab, "Saya tidak tahu Puang, mereka hanya
berbendera merah dan naik kuda, beriring-iringan memasuki lapangan
sepak bola di pinggir kampung Bola Malimpong. Larilah Puang untuk
menyelamatkan diri dan rakyatmu!” Berkata | Randeng, "Biar aku mati
di tengah-tengah rakyatku, biar aku sependeritaan dengan rakyatku, aku
tidak mau mundur, aku tidak mau pergi, aku tidak akan menyingkir."

Orang yang disuruh tadi untuk menyiapkan pasukannya guna
membendung musuh didekat lapangan bola di pinggir kampung Bola
Malimpong pun kembali. Dengan demikian, Anakbanua tidak sekaligus
direbut oleh musuh. I Randeng dengan inang pengasuh, serta anaknya
sudah bersiap-siap. Segera ia berkata, "Ungsikan anakmu pergi ke
daerah pemerintahan Datu Loa, yaitu Bila-Bilas. Potongkan tujuh lembar
lantai, kemudian ulurkan, mari turun guna menyelamatkan jiwanya.
Rakyatku, mari kita semua bahu-membahu meskipun dalam kematian. "

Kembalilah lagi perutusan pertahanan mengatakan, "Mengungsilah
Puang!" Berkata lagi I Randeng, "Biarlah aku mati sependeritaan dengan
rakyatku. Saya tidak akan mundur, saya tidak mau meninggal-kan
kampung saya."

Demikianlah daerah Anakbanua diserang oleh musuh. Rumah pen-
duduk dibakar, kerbau ditembak, dan hewan ternak diiris hidup-hidup.
Siapa saja yang ditemui, dipukuli dan ditembaki.

Pada akhirnya bermufakatlah rakyat Anakbanua mengatakan, "Meng-
ungsilah Puang, kita bersama-sama pergi mengungsi. Selamatkan jiwa
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rakyatmu, nanti setelah suasana reda, baru kita bersama-sama kembali
ke daerah Anakbanua."

Berkata lagi I Randeng, "Hanyalah rakyatku yang diinginkan serta
daerah pemerintahanku. Saya tidak mau dilucuti. Biarlah saya mati."

Oleh karena desakan tentaranya terpaksa ia mengikuti kehendak
orang-orang tua, dipotongkanlah tujuh lembar lantai, I Makkatenni
kemudian diulurkan dari rumah untuk selanjutnya dilarikan mengungsi
oleh inang pengasuhnya ke daerah pemerintahan Tanasitolo yaitu
kampung Bila-Bilae, namanya sekarang.

Tanda keesaan Tuhan pun terjadi. Saat inang pengasuh (Opukino)
yang mengungsikan I Makkatenni berjumpa dengan musuh di pinggir
lapangan sepak bola, musuh menegurnya, "Siapa itu?" Dijawab-nya,
"Anakku, saya mau mengungsi guna menyelamatkan jiwaku."
Selanjutnya musuh bertanya, "Mana rajamu?" Jawabnya,"Saya tidak
tahu." Padahal itulah orang yang diperebutkan sedang dilarikan.

Naiklah ke rumah I Randeng orang yang pernah meminang mau
kawin secara paksa dengan membawa gurw syarat, kali, juga alat
perang. Namun, orang yang akan dikawini, sudah tidak ada.

Ringkas  cerita, sesudah terjadi peperangan, seluruh rakyat
Anakbanua pergi mengungsi ke kampung Bila-Bilae, Lajokka. Kosonglah
Anakbanua, akhirnya kota itu menjadi hutan dan ditempati oleh
pemburu.

Tiada berapa lama pergilah berburu seseorang anak raja dari
kampung lain, namanya La Barata, ia singgah di Anakbanua. Ia
menanyakan kepada pengikutnya, "Siapakah yang empunya kampung ini?
Kalau saya lihat tanda-tanda kayu besarnya adalah wanua yang besar
yang ditinggalkan oleh penduduknya.” Menjawablah salah seorang dari
orang-orang tua La Barat, "Inilah Puang yang disebut kampung Anak-
banua daerah pemerintahan I Randeng." Bertanya lagi La Barat, "Kenapa
kosong?" Dijawab, "Pernah diserbu musuh. Musuh itu ingin memperistri
secara paksa putrinya. Musuh itu menginginkan pula daerah
pemerintahan I Randeng. Sekarang I Randeng dan putrinya mengungsi
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ke kampung Bila-Bilae berusaha mencari jalan dan menunggu waktu
yang baik untuk kembali ke Anakbanua."

Sesungguhnya I Randeng siang dan malam merasa panas hatinya.
Dikatakannya, "Meskipun saya wanita, saya akan melawan laki-laki.
Saya akan membela rakyat saya." Dijawab oleh pasukannya, "Tunggu
dahulu Puang sampai keadaan tenang kembali."

Setelah La Barata kembali dari berburu, ia selalu bertanya-tanya
dalam hatinya, akhirnya La Barata bertemu dengan Jenderal La Jalantek
yang bergelar Petta Jenderala Tempe. Berkatalah Petta Jenderala, "Eh.
sudah benar Ndik. Sebab kebetulan besepupu sekali. Lebih baik kalau
saya meminangkan engkau kepada cucu I Randeng yang bernama I Ketti.
Di samping itu, daerah pemerintahan I Randeng luas dan hanya wanita
yang selalu memerintah Daerahnya sudah mendapat serangan dari musuh
dan I Randeng kalah. Engkau orang yang berani, lebih baik engkau
dipinangkan dan dikawinkan dengan cucu I Randeng agar engkau
membantunya membangun kembali negerinya."

Demikianlah asal mulanya. Dipinangkanlah La Barata dengan I
Ketti, tidak lama kemudian mereka dikawinkan. Berkatalah I Randeng,
"Apakah maksudmu Barata meminang cucuku?" La Barata menjawab,
"Bukan daerah pemerintahan Puang yang saya inginkan, bukan juga
rakyatnya, hanya saya mau membantu Puang membangun kembali negeri
Puang yang sudah mendapat serangan musuh, dan belum ber-ketentuan."
Berkatalah I Randeng, "Kalau engkau anakku, lindungilah kehormatanku
dan aku membantumu, kuserahkan rakyatku untuk mengikuti jejakmu,
engkaulah yang menentukannya."

Mulailah La Barata mengirim surat kepada orang yang pernah
meminang putri [ Randeng dahulu, katanya, "Jika engkau laki-laki mari
kita berhadapan, jangan wanita yang dilawan.” Mulailah La Barata
bergerak bersama pasukannya dengan mengibarkan bendera merah.
Musuh pun datang juga. Terjadilah pertarungan yang sengit.

Pada akhirnya, kekalahan juga yang diderita oleh pihak yang tidak jujur.

Ringkas cerita, kembalilah La Barata melaporkan kepada I Randeng
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katanya, "Selesai persoalan Puang, saya sudah menang." Akan tetapi, I
Randeng belum dapat menerima sebab ia belum melihat buktinya
katanya, "Bawalah tanda bukti engkau Barat yang memiliki Anakbanua."

Jadi, kembali lagi La Barata mengambil tanda bukti kemenangannya
dari musuh. Musuh bersumpah. "Lemah tombakku, hancur kendaraanku
jika saya melawan lagi keturunan orang Anakbanua dikemudian hari."
Diambillah. bendera putih musuh kemudian dibawa menghadap kepada
I Randeng katanya, "Inilah Puang tandanya lawan menyerah."

Tiada berapa lamanya mereka bersiaplah untuk kembali membangun
negerinya. Sampai sekarang tidak pernah lagi orang Anakbanua
mengungsi, hanya biasa menerima pengungsi dari kampung lain yang
kena musibah pada waktu datang tentara dari Jawa.

I Randeng orang yang tahu diri, ia pergi menghadap Datua Loa
yang mengusai Lajokka, ia mengatakan, "Hamba minta diri untuk
kembali membangun daerah pemerintahan hamba sebab sudah ada tanda
bendera putih dari musuh. Musuh tidak lagi mau mencoba-coba negeriku
karena sesungguhnya bukan anakku yang diinginkan, akan tetapi daerah
pemerintahanku dan rakyatku yang akan dikuasai semau-maunya. Hal
yvang demikian itu tidak aku sukai.” Berkatalah Datua Loa, "Tetapi ada
perjanjian yang saya inginkan." Berkatalah I Randeng, "Bagua Puang,
Saya junjung kemuliaan Datu." Dibuatlah perjanjian yang dimaksudkan.
Berkatalah mereka, "Suruh undanglah orang banyak, orang-orang tua,
untuk kita mengadakan musyawarah," yang dikatakan orang sekarang
upacara. Isinya berbunyi, "Bermula sekarang bersaudara Loa dan
Anakbanua, bersaudara sekandung, mati Loa mati sore Anakbanua, mati
sore Loa mati pagi Anakbanua. Tumbang saling menegakkan hanjut
saling mengangkat, tanah darat ditempati bersama-sama menanam,
danau sete-ngahnya masing-masing." yaitu danau Lapompakka sekarang.

Kembalilah 1 Randeng ke kampungnya guna membangun kembali
daerahnya. Tiada berapa lama beralihlah tampuk pemerintahan kepada
Arunnge Inco Makkatenni Petta Meloloe yang diperebutkan tadi.

Tiada berapa lama meninggalah I Makkatenni, kemudian digantikan
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oleh 1 Ketti yaitu isteri La Barat. I Ketti pun memegang tampuk pe-
merintahan. Hal ini disebabkan oleh suaminya, La Barata yang merupa-
kan orang kuat dan seorang pemberani. Dahulu, Labarata dinamai Babi
Jantannya Anakbanua. La Barata asalnya dari Luwu dan Soppeng.



2. ORANG TUA BERISTRI GADIS REMAJA

Ada seorang laki-laki istrinya telah meninggal dunia, laki-laki itu
banyak hartanya, akan tetapi usianya sudah lanjut. [a tidak mau beristri
kalau bukan dengan wanita yang masih muda usinya. Laki-laki biar usia
telah lanjut, tetapi kesenangannya melihat wanita yang masih muda tetap
ada. Sebaliknya, yang muda itu merasa mual melihat laki-laki yang sudah
tua, sebab hanya mengandalkan kekayaannya. Terwujud cita-cita laki-laki
itu karena gadis yang akan diperisterikannya adalah orang tidak berada,
orang miskin.

Sesudah kawin, wanita itu hendak didekati oleh suaminya ia ber-
kata, "Nanti saya izinkan engkau dekat jika engkau membelikan saya
barang seperti ini". Jika tidak diiakan oleh suaminya, suaminya itu tidak
lagi diizinkan masuk ke dalam kamar. Meskipun diizinkan hanya duduk
di pinggir kasur saja. Kalau laki-laki itu mendekat lagi dikatakan-nya.
"Belikan saya ini kalau hari pasar" dijawab oleh laki-laki itu. "Nanti
waktu pasar". Sampai sedapat mungkin dibelikan lagi. Kalau keinginan
wanita itu sudah dipenuhi, wanita itu pun menginginkan hal lain lagi,
dan cara memintanya pun seperti tadi.

Ringkas cerita, wanita itu sudah memiliki pakaian, perhiasan, dan
perabot rumah tangga . Sebaliknya lelaki itu usianya semakin tua dan
hartanya semakin berkurang. Di samping itu, si Lelaki tidak lagi
mempunyai pekerjaan. Hartanya yang ada pun selalu saja dibelanjakan.

Rumah lelaki itu berada di pinggir jalan raya. Pada waktu itu si
Wanita sedang berpakaian sebab ia kan pergi ke pasar, secara kebetulan
ia melihat seorang pemuda yang gagah juga akan pergi ke pasar, si
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Wanita pun merasa heran. Ia dengan cepat menoleh pada suaminya dan
berkata dalam hatinya, "Orang tua apa ini, harta sudah habis dan
usianya pun makin bertambah." Si Wanita, akhirnya mengikuti pemuda
gagah pergi ke pasar. Sampai di pasar tidak ada pandangan lain selain
dari pemuda itu. Pemuda itu menuju ke utara, wanita itu pun ke utara
juga. Si Wanita tergesa-gesa mencari jalan untuk melewatinya, kemudian
kembali untuk bertemu di tengah khalayak ramai. Si Wanita sengaja
menyentuh si Pemuda. Berkata si Pemuda, "Maaf menyentuh Anda".
Dijawab oleh wanita, " Tidak apa-apa.” Jangan pergi ke pasar kalau
tidak mau bersentuh-sentuhan”. Si Pemuda pergi lagi ke arah barat, Si
wanita pun mencari lagi jalan dari barat untk bertemu di tengah
khalayak ramai. Selanjutnya wanita menyentuh kembali si Pemuda.
Berkata lagi si Pemuda, "Maaf, ya saya menyentuh Anda. Dijawab oleh
wanita itu, "Memang orang di pasar." bersentuh-sentuhan.

Pemuda itu mencoba tembakau pada penjual tembakau. Wanita itu
pun mengikutinya dan selalu berdiri dibelakang si Pemuda sambil
memperhatikannya. Sesudah berkali-kali pemuda itu  mengisap
tembakau, si wanita berkata kepada penjual tembakau, "Berikan juga
saya seisapan tembakau Anda seperti yang dicoba orang ini!" Sesudah
beberapa kali diisap, wanita itu menanyakan kepada si Pemuda katanya,
"Bagaimana rasanya tembakau yang Anda coba?" Katanya, "Saya rasa
cukup baik, macam inilah yang selalu saya beli". Menyahut si Wanita
katanya, "O, kita mengisap tembakau yang sejenis.” Si wanita berkata
kepada penjual tembakau, "Berikan juga saya seperti yang dibeli orang
ini".

Dibungkuslah sepotong tembakau diberikan kepada wanita itu, tetapi
Si Pemudalah yang menyambutnya, kemudian dilanjutkan kepada si
Wanita. Wanita itu menyodorkan uang si Pemuda segera mengatakan,
"Tidak usah, saya nanti yang membayarnya". Si Wanita menyahut,
katanya, "Wah saya mem-berati Sepupu. Si Wanita pun sudah mulai
menyapa "sepupu”. "Singgah di rumah kalau Anda lewat" Si Pemuda
menjawab katanya, "lyek, nanti Anda akan merasa jemu".
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Pada waktu hari pasar berikutnya, si Wanita sengaja berdandan
pagi-pagi sebab ia akan pergi ke pasar. Sebelum pergi, wanita itu selalu
duduk di jendela menunggu si Pemuda lewat pergi ke pasar. Tiada
berapa lama, lewatlah si Pemuda, kemudian dipanggil, "Singgahlah
Sepupu, inilah rumah kami ". Oleh karena rumah itu memakai dinding
sekat suaminya menyahut dari dalam, "Lelaki siapa lagi yang engkau
panggil naik ke rumah?" Menjawab si Wanita, katanya, "Mengapa laki-
laki ini makin menjadi-jadi lakunya, makin hari makin bertambah
cemburu. Mungkinkah saya panggil naik ke rumah jika bukan sepupuku.
Anak familiku dari kampung sana". Suaminya pun mengiakan lagi.
Katanya, "Singgah di rumah nanti Sepupu. Itulah rumah yang kami
tempati "Ya, nanti kembali"”. Betul-betul wanita itu mengharap, katanya
"Singgah betul!" Dijawab oleh pemuda itu, "Ya, nanti pulangnya. Wanita
itu merasakan harapan singgah, kemudian ia membeli pisang dan minyak
kelapa. Cepat-cepat ia kembali untuk membuat air panas dan goreng
pisang. Di samping mengaduk goreng pisangnya, jangan sampai Si
pemuda tidak melihat rumah si wanita sehingga ia sia-sia membuat
goreng pisang. Sesudah masak goreng pisang dan airnya sudah
mendidih, si Wanita mempersiapkan bagian dalam rumah.

Si Pemuda pun lewat persis di muka rumahnya, kemudian dipanggil
oleh wanita itu "Singgahlah, sudah lama saya tunggu!" Membeloklah si
Pemuda menuju ke tangga rumah, wanita itu dengan cepat masuk ke
dalam mengambil air untuk mencuci kaki tamunya. Setelah itu, masuk
kembali untuk mengambil tikar. Ketika itu, si Wanita mengerling pada
suaminya yang sedang berpakaian untuk keluar menerima tamunya.
Dipasanglah bajunya, kemudian dilingkarkan destarnya . Si Wanita pun
terus menegur suaminya, "Tidak usah keluar nanti iparmu mengatakan
kepada mertua sampingmu bahwa menantumu terlalu tua. Itu lagi kotoran
matamu meleleh”. Tegoran wanita itu mungkin saja tidak benar ia hanya
melarang suaminya keluar menyambut tamu itu. Dengan demikian lelaki
tua itu disuruh kembali, duduk tidak berkata apa-apa. Hanyalah si Wanita
yang mengangkatkan goreng pisang dan air panas, kemudian duduk
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berdua-duaan bersama-sama si Pemuda makan goreng pisang dan minum
air panas.

Pada saat itu belum juga dilaksanakan kehendak si Wanita, tetapi
usahanya berlangsung terus sampai tujuannya tercapai. Demikianlah
sehingga menjadi sebuah nyanyian, "Tinggallah ia pada ambang jendela
dan mulut tidak dikendalikan sudah diambil orang". Itu juga yang di-
maksudkan, "Nama kaupinjam gerangan, engkau belum puas sudah
diambil orang"”.

Jadi, bila orang yang sudah tua selalu mau beristeri gadis remaja
lantas diceriterakan kisah itu, agar lelaki tua hendaknya beristeri hanya
dengan sesamanya saja, orang yang sudah tua.



3. LA KUTTU-KUTTU PADDAGA

[a Kuttu-Kuttu Paddaga tidak mempunyai pekerjaan kecuali ber-
main raga (bermain bola) tetapi penampilannya selalu gagah. Pada suatu
ketika ia pergi bermain raga di dekat rumah seorang gadis penenun.
Kebetulan gadis itu sendirian menenun di rumahnya. Sesudah sekian lama
bermain raga La Kuttu-Kuttu Paddaga marasa haus, kumudian ia naik ke
rumah gadis itu. "Tolong berikan air sedikit" gadis penenun berkata,
"Maaf. Anda saja langsung mengambil sendiri karena saya belum boleh
keluar dari tenunan ini sebab baru saja dikanji". La Kuttu-Kuttu Paddaga
mengambil air kemudian diminumnya. Waktu kembali ia lewat di
belakang Gadis Penenun dan menyapanya, "Sarung siapa yang Anda
tenun"? Menjawab gadis penenun katanya, "Ya sarung kita". La Kuttu-
Kuttu Paddaga berkata dalam hati karena gadis itu mengatakan sarung
kita, sarung kita, sarungku juga. Di situlah mulai timbul apa yang
disebut orang dahulu bertunangan.

La kuttu-kuttu Paddaga berpikir-pikir ingin mengawini gadis
penenun itu, tetapi tidak mempunyai uang. Hal ini disebabkan ia tidak
mempunyai mata pencaharian.

Di sisi lain ada seorang pemuda yang sudah memiliki pekerjaan
meminang pada orang tua gadis itu. Orang tua gadis itu menerima
pinangan si pemuda yang memiliki pekerjaan itu. Namun. pemuda
pekerja ini penampilannya tidak gagah. Gadis penenun itu hanya menu-
rutnya karena ia tidak mau mempermalukan orang tuanya.

Kedaan dahulu tidak sama dengan keadaan sekarang bahwa apa saja
vang akan diperbuat dapat dengan segera terlaksana. Pada masa dahulu,
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nanti empat puluh malam sesudah orang menikah baru dapat memperbuat
pemali orang tua yang mulai dengan memotongkan ayam untuk dimakan
berdua. Sesudah itu barulah orang yang baru menikah dapat secara
tenang tidur bersama-sama. Barulah terbuka celana panjang si Wanita,
tetapi pada saat dipotongkan ayam sepasang oleh orang tuanya, si Wanita
berbisik pada adiknya. "Tolong Dik. berikan saya satu tembolok ayam
itu". Adiknya memberikan tembolok ayam. Diambillah oleh pengantin
wanita tembolok ayam itu kemudian di gembungkan terus dikeringkan
dan disimpannya. Bila sudah malam diambilah gelembung ayam tersebut
lalu dimasukkan ke dalam sarungnya Hal itu, diusahakan jangan sampai
ada yang melihatnya.

Pada saat suaminya akan melepaskan keinginan nafsunya hal itu
sudah dipahaminya oleh pengantin wanita karena sudah menjalankan
pantangan orang tua, cepat-cepat si Wanita mengambil gelembung ayam
tadi lalu diapitkan dengan paha, si Lelaki kaget. "Rugi saya ini. Hanya
wanita keluar poros yang diperisterikan oleh orang tuaku. Tengah malam
si Lelaki pulang ke rumah orang tuanya. Orang tuanya kaget, katanya,
"Kenapa engkau datang tengah malam, apa yang diperbuat istrimu?
Anaknya menjawab, "Tidak ada. Hanya saya sampaikan bahwa tentunya
saya dikawinkan dengan maksud supaya saya berketurunan, tetapi tidak
ada harapan”. Menyahut bapaknya, "Mengapa Nak?" Jawabannya,
"Hanya orang keluar poros Bapak kawinkan dengan saya." Berkata
bapaknya, "lebih baik kau ceraikan kalau begitu baru engkau beristri
kembali”. Jawabannya. "Saya sudah malu kembali Bapak. Barangkali
lebih baik kalau tidak kembali besok. Bapak saja pergi menceraikan
mantumu”.

Pada waktu dahulu orang mudah saja bercerai yang bersangkutan
hanya membuat surat cerai urusanpun selesai. Begitu bersungguh-
sungguhnya bapak si Lelaki, belum siang betul, dari rumahnya ia
menuju ke rumah besannya. Besannya belum bangun, ia sudah mengetuk
pintu. Dialah yang membangunkan besannya itu. la meminta supaya
dibukakan pintu. Bangunlah besannya membukakan pintu. Waktu
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kelihatan oleh besannya katanya, "Ada apa besan datang pagi-pagi.”

Disapa besannya katanya "Terus kemari besan!" Berkata besannya, "Di
sini saja bekas besan". Berkata besannya, "Mengapa ada perkataan
demikian besan". Jawabnya, "memang demikian saya bekas besanmu."

Bapak si Wanita menoleh sambil memarahi anaknya, katanya,
"Kauapakan suamimu tadi malam sehingga mertuamu begitu panas, terus
akan menceraikan engkau?" si Wanita menjawab, "Tidak ada yang saya
ketahui Bapak, andaikata ada perkataan yang saya katakan kepadanya,
tentu Bapak mendengar karena kita serumah. Ataukah saya sakiti, juga
tidak. Hanya begini yang dapat saya katakan kepada Bapak, bagi seorang
wanita jika tidak disukai oleh seorang lelaki, apakah kami akan
mengikutinya. Kami, wanita tentu merasa malu jika si Lelaki mau
menceraikan lantas tidak diterima. Kalau ia mau menceraikan diterima
sdja, kita yang akan mengikutinya. la tidak menyukai kita sehingga
berbuat begitu pada kita." Perkataan anaknya masuk akal orang tua
si Wanita. Akhirnya, kedua besanan itu saling menarik diri, kemudian
jatuhlah talak.

La Kuttu-Kuttu Paddaga mengetahui bahwa gadis penenun sudah
ditalak sehingga ia mulai membuat perhitungan. Sampai menjelang tiga
bulan sepuluh hari, berkata dalam hatinya, "Sudah lepas idah. Biar diberi
uang mahar tidak seberapa juga karena sudah janda." La Kutu-Kuttu
Padaga bermain raga kembali di depan rumah gadis itu. Di situ ada
sebatang pohon kelapa yang banyak buahnya. La Kuttu-Kuttu Paddaga
bermain di bawahnya.

Pada suatu ketika disepak agak keras ke atas raga (bola) itu oleh La
Kuttu-Kuttu Paddaga diikuti dengan pandangan, pada waktu itu si
Wanita sedang ngintip-intip pada celah dinding, mereka pun bertemu
pan-dangan. Melihat ke bawah si Wanita dengan senyum, sedangkan La
Kuttu-Kuttu Paddaga menengadah dengan tertawa. La Kuttu-Kuttu
Paddaga sengaja menengadah melihat buah kelapa katanya, "Wah, ada
kelapa mengarah ke timur, bagusnya dimakan pada saat matahari terbit.
Itulah yang dikatakan orang saat anak betul. Sedikit saja sayangnya sebab
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sudah dimakan kalong". Menyahut si Wanita katanya, "Yah, saya
benarkan kata Anda. sudah dimakan kelong, tetapi tidak sampai pada
isinya". Mereka pun saling memahami, akhirnya.

La Kuttu-Kuttu Paddaga sudah memahaminya bahwa wanita itu
masih gadis, ia hanya kawin saja. Untuk itu, La Kuttu-Kuttu Paddaga
terpaksa berusaha mencari uang. Katanya, "Hanya seperduanya saja yang
saya akan bayarkan dahulu. Tidak seberapa lagi, tidak kawin ramai lagi,
sebab sudah janda". Kata orang, "Biar penuh piring kalau sudah dihadapi
namanya sisa".

Ringkas cerita, La Kuttu-Kuttu Paddaga menyuruh meminang gadis
itu dan pinangannya diterima. Tidak ada lagi seperti yang dahulu
memakai pemali sampai empat puluh malam sebab sudah pemali orang
tuanya. Katanya, tidak usah dilakukannya itu sebagai pengharapan, me-
reka diharapkan untuk seia sekata selanjutnya.

Begitu dua atau tiga bulan sesudah kawin, La Kuttu-Kuttu Paddaga
pergi menyabung di tempat sabungan. Kebetulan ia bertemu dengan
bekas suami isterinya yang juga ikut menyabung ayam. Di situlah ayan:
mereka berhadapan. Hal itu diketahui oleh bekas suaminya bahwa ia
tengah berhadapan dengan La Kuttu-Kuttu Paddaga. Oleh bekas suaminya
bahwa gadis penenun itu pun menyanjung ayam bekas suaminya,
"Barulah bertemu gelembung-digelembung, busuk di-busuki”. Ia
menyanjung juga ayam La Kuttu-Kuttu Paddaga, "Ya ber-temu betul
engkau busuk disengaja, gelembung dibuat”. Bekas suaminya paham,
"Sayalah orang yang rusak, dibuat-buat saja pada saya, disengaja-sengaja
saja berbuat demikian".



4. PERKARA PETTA AJI TORE DENGAN
ANDI KAMBECCEK

Petta Aji Tore dengan Andi Kambeccek, berperkara. Orang berkata,
"Apa yang diperkarakan?" Ada sekelompok sawah dibuat oleh Andi
Kambeccek yang terletak pada kelompok Lemo-Lemo yang diberi nama
Ladua. Mengenai persawahan liar tidak begitu luas asalkan keadaannya
baik, hasilnya cukup memuaskan. Sawah yang dibuat oleh Andi
Kambeccek yang terletak pada kelompok Lemo-Lemo yang diberi nama
Ladua tidak begitu luas. Akan tetapi, hasilnya cukup memuaskan sebab
keadaannya baik, selalu dipelihara oleh Andi Kambeccek.

Pada waktu mencapai lima are luasnya, datanglah Petta Aji Tore
menuntut, dikatakan sawah itu adalah pusakanya dari neneknya yang
sudah sekian lapis turun-temurun sampai sekarang ini. Andi Kambeccek
tidak mau melepaskan katanya, "Bagaimana caranya sayalah yang mula-
mula membuatnya. . Kemudian, saya pelihara baik-baik. Sangat
mengherankan engkau mengatakan pusakamu".

Sudah berapa kantor kecamatan yang membicarakannya, tetapi tidak
ada yang memutuskan bahwa mana yang benar dan mana yang salah.
Pada akhirnya, harus dibicarakan di kantor Sengkang. Pada waktu se-
dang dibicarakan datang juga saksi Petta Aji Tore yang memang selalu
diikutkan, yaitu Arung Batu. Waktu masuk Petta Ali Tore dalam kantor
Sengkang saksinya hanya didudukkan di dalam pintu kantor Arung
Batu pun selalu menengok Petta Aji Tore. Kebetulan pada suatu ketika,
Arung Batu Menjenguk Petta Aji Tore di Sengkang dan berkata, "Jangan
sampai dibunuh Petta Aji Tore oleh Andi Kambeccek". Terus ia me-
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nyahut katanya, "E, Puang Kambeccek. kaubunuh percuma saja nanti
Petta Aji Tore, sudah kusaksikan bahwa betul pusakanya, sawah yang
terletak di Lompok Lemo-Lemo yang disebut Ladua, anre lima luasnya.
Pusaka dari neneknya dahulu yang dipusakakan pada turunannnya sampai
sekarang.

Pada waktu itu Andi Kambeccek marah katanya. "Menyahut lagi di
situ saksi palsu, menyahut tanpa ditanyai". Arung Batuan diludahi Andi
Kambecek. Petta Aji Tore marah saksinya diludahi, kemudian pergi.
Petta Aji Tore dan saksinya pergi, tidak diketahui rimbanya lagi.
Selanjutnya, Andi Kambeccek memberitahukan pada saudara wanitanya
yang bernama I Bessek, kebetulan I Bessek tinggal di Sengkang. Andi
Kambeccek berkata, "Sekarang Dik Bessek, tolong cari Petta Aji Tore
bersama saksinya." Bertanya [ Bessek, "Kenapa dicari?" Jawabnya,
"Saya berperkara, belum putus perkara telah nelarikan diri. Jadi
melarikan bicara namanya. Bantulah mencarinya. Siapa saja yang
mendapati engkau atau saya, tangkaplah kemudian hukum". Bertanya
lagi I Bessek. "Andaikata kita mendapatinya, hukuman apa yang pantas
Puang Kambeccek." Berkata Andi Kambeccek, "Dua saja Dik, hukuman
yang mungkin diberikan padanya. Jika kaudapati masih hidup, tangkap
baru tanam, jika sudah meninggal, gantung saja dia. Itu saja hukuman
yang dapat diberikan padanya".



5. BUAYA DENGAN KERBAU

Pada suatu ketika tibalah musim kemarau yang panjang. Pinggir-
pinggir danau sampai kering semua. Ada lubang yang selalu ditempati
buaya, itu pun telah kering. Sampai buaya yang ada di situ kekeringan.
Buaya itu akan berjalan ke tengah danau, tetapi merasa takut. Jangan-
jangan diketahui orang terus dibunuh.

Pada suatu ketika ada seekor kerbau pergi ke situ mencari makanan.
Buaya itu pun merasa gembira. Buaya berkata pada kerbau, "saya mau
meminta tolong pada Anda". Dijawab oleh kerbau, "Apakah?" Buaya
berkata lagi,"Kiranya Anda dapat menolong saya untuk membawa saya
ke tengah sungai". Berkatalah Kerbau, "Ya, baiklah. Sekarang naiklah
ke punggungku!" Naiklah Buaya itu ke punggung si Kerbau dengan
meniarap. Si Kerbau pun, berjalan menuju sungai. Sesudah sekian lama
berjalan sampailah ke tepi sungai. Berkatalah si Kerbau kepada Buaya,
"Turunlah Anda!" Menyahut si Buaya, "Di muka, sedikit lagi, turunkan
saya dalam air". Kerbau pun turun lagi ke dalam air, pada waktu air
sampai lutut ia berkatalah, "Turunlah Anda!" si Buaya menjawab lagi,
"Tunggu dulu, di muka, sedikit lagi".

Air sampai diperut kerbau, buaya masih mengatakan, "Di muka
sedikit lagi". Akhirnya, sampailah di tempat yang dalam. Pada waktu
sampai di tempat yang dalam, buaya terus melompat. Demikianlah
buaya kalau di air dialah yang berkuasa. Buaya pun berkata, "Sekarang
Kerbau saya mau memakan engkau sebab sudah sekian lama saya tidak
makan". Menyahutlah si Kerbau, "Tunggu dahulu, adakah kebaikan
dibalas dengan kejahatan". Berkatalah si Buaya, "Tidak usah panjang
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ceritamu saya sudah sangat lapar, saya mau memakan engkau sekarang".
Kerbau menjawab "Tunggu dahulu!" Ada barang hanyut kemari biar
ditanyai dahulu". Barang hanyut itu adalah bakul bekas. Ditanyailah
bakul itu oleh kerbau, "Eh Bakul-Bakul, adakah kebaikan dibalas dengan
kejahatan?" Dijawab oleh Bakul, "Lihatlah saya, waktu masih diper-
gunakan orang saya masih dipelihara, sekarang tidak dapatlah lagi berjasa
padanya, saya pun dibuang saja." Berkatalah si Buaya, "Dengarkanlah
maulah saya makan engkau". Si kerbau berkata "Tunggullah dahulu.
Masih ada barang hanyut kemari. Barang hanyut itu ialah nyiru bekas.
Ditanyai lagi nyiru itu oleh si Kerbau. "Adakah kebaikan dibalas dengan
kejahatan?" Dijawab oleh nyiru itu,” Tidak usah dicari, begitulah
keadaan di dunia. Kebaikan biasa dibalas dengan kejahatan. Lihatlah
saya, waktu masih dipakai, orang masih baik dan memeliharaku,
sekarang aku dibuang. Buaya berkata lagi, Jadi sekarang saya mau
makan engkau”. Kerbau menjawab, Tunggu dahulu, satu lagi. Saya lihat
binatang di pinggir sungai akan saya tanyai." Binatang yang ada di
pinggir sungai akan saya tanyai." Binatang yang ada di pinggir sungai
itu kebetulan sang Pelanduk, "Hai Pelanduk adakah kebaikan dibalas
dengan kejahatan?" Jawab Pelanduk, "Apa yang kau katakan, dekat-
dekat kemari saya tidak mendengarnya!" Kerbau pun majulah sampai ke
tempat yang agak dangkal airnya. Berkata lagi. "Adakah kebaikan dibalas
dengan kejahatan?" Berkata Pelanduk, "Tidak jelas, saya agak tuli, naik
ke darat!" Waktu kerbau naik ke darat terus sang Pelanduk berkata,
"Larilah, tidak ada lagi kekuatan si Buaya kalau di darat. Ia berkuasa
kalau berada di dalam air". Jadi larilah si Kerbau.

Kemarahan buaya pindah kepada pelanduk. Berkata Buaya, "Ya, di
mana-mana saya dapati di situ pula saya makan engkau." Buaya itu sudah
mengingat-ingat di mana biasa minum sang Pelanduk. Teringatlah bahwa
sang Pelanduk pergi minum di pinggir sungai kalau hampir tengah hari.
Di situlah buaya itu menunggu sang Pelanduk katanya dalam hati, " Pasti
saya makan sang pelanduk, tidak kulepaskan lagi."

Pada hari pertama pelanduk ditunggu oleh buaya, si Pelanduk tidak



-

20

datang. la bersabar sampai besok pagi oleh karena nafsunya hanya itu.
la berkata, "Besok lagi, mesti besok saya makan engkau". Pelanduk pun
tidak datang lagi. Sampai tiga hari pelanduk itu tidak datang. Buaya
paham sehingga berkata dalam hatinya, "Saya tidak dapat makan
Pelanduk ini". Dengan demikian ia naik ke darat untuk menyelidikinya.
Katanya. sang pelanduk selalu minum. Buaya mendapati sumur yang
besar dibuat dekat rumah sang Pelanduk. Buaya itu terus masuk ke dalam
sumur. Buaya berkata dalam hati," ya kalau saya turun pasti saya
makan engkau. Sudah pasti. mesti saya makan engkau". Waktu sang
Pelanduk paginya akan pergi ke sumur mengambil air, terus ia melihat
jejak buaya. Sang Pelanduk pun naik ke rumahnya lalu berkata,
"Kebiasaan saya kalau pagi mau ke sumur saya memanggil, bila ada
isinya tidak menyahut, bila tidak ada isinya pasti menyahut". Pelanduk
pun memanggil sumurnya "Oh, sumurku!" Buaya belum menyahut.
Berkata lagi sang Pelanduk, "Ah, ada isinya sumurku, saya khawatir
kalau si Buaya isinya, kenapa tidak menyahut". Sang Pelanduk
memanggil kembali, "Oh sumurku" Menyahutlah si Buaya di dalam
sumur katanya, Ya," Larilah sang Pelanduk dan berkata, "Engkau ada
di situ lagi Lanjing". Sang Buaya karena nafsunya ingin memakan sang
Pelanduk, ia terus memburu dan mengikuti sang Pelanduk. Makin lari
sang Pelanduk, makin kencang juga si Buaya memburunya. Sudah
setengah hari Buaya mengejar tidak dapat mencapainya. Sang Pelanduk
mencari akal lagi. Ia mencari sarang semut merah. Barulah ia duduk
dekat sarang semut sebab sudah payah sekali, sang Buaya sudah datang
katanya, "Saya sudah mau makan engkau!" dijawab sang Pelanduk
"Tunggu dahulu, pahamilah. Sebenarnya tidak engkau dapati saya
seandainya tidak ada perintah dari Sulaiman yang mengatakan, Amankan
Bajeku! Sebab ia pergi berburu. Kalau ia kembali makanlah ini untuk
melepaskan lelah. " Berkata sama Buaya, "Tolonglah saya berikan kepada
saya sedikit Bgje itu. Dijawab sang Pelanduk "Boleh, tetapi nanti kalau
saya sudah jauh dari tempat ini baru kaumakan sebab nanti diketahui
yang empunya dia akan marah pada saya. Jadi biarlah saya cepat-cepat
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pergi nanti sesudah saya agak jauh baru kau makan." Dengan demikian,
larilah sang Pelanduk . Sang Buaya kemudian memakan semut merah itu.
Semut merah pun marah, akhirnya digigit lidah buaya. Sang Buaya hanya
menggeleng-geleng saja karena kesakitan. Sakit semua lidah dan
kerongkongannya. Semua binatang yang melihatnya tertawa. Akan tetapi,
yang paling keras tertawanya ialah sang Kerbau sebab sang Buaya itulah
yang hampir membunuhnya. Kebetulan sang Pelanduk menolongnya,
kemudian sang Pelanduk lagi yang mempermainkan Buaya itu. Begitu
keras tertawa sang Kerbau sampai berjatuhan gigi atasnya. Untuk itu,
sampai seka-rang kerbau tidak mempunyai lagi gigi atas. Buaya pun
makin marah, ia terus mengikuti sang Pelanduk, Pelanduk terus diburu
sampai merasa lelah.

Waktu tiba di pinggir hutan, kebetulan ada sawah melintang di
tengah jalan. Sang Pelanduk yang cerdik, menjalankan perangkapnya.
Sawah inilah yang dépat menolongnya. Sang Pelanduk singgah
menghadap sawah yang besarnya seperti tiang. Pelanduk istirahat di situ
karena merasa lelah, Begitu pula datang buaya dengan rasa lelah juga.
Berkatalah sang Pelanduk, "Tunggu dahulu, pahamilah sebab engkau
mendapati saya, sekarang ada tugas saya yang amat penting. Tugasku ini
tidak ada yang boleh menghalang-halanginya". Dijawab oleh Buaya
"Apa?" Sang Pelanduk berkata lagi, "Engkau tidak melihat yang
melintang di tengah jalan itu yang panjang dan berlurik-lurik? Itulah ikat
pinggang raja. Saya disuruh menjaganya. Ikat pinggang itu luar biasa
sebab tidak perlu kita yang memasangnya kalau mau dipakai. Dirinya
menggulung sendiri, di mana akan dikenakan ikat pinggang, itu pula
yang ditekannya". Berkatalah si Buaya, "Sudilah meminjamkan ikat
pinggang pada saya kita sama-sama merasa lelah, berkejaran sepanjang
hari, sudah sakit sekali belakangku. Karena ada lagi tugasku yang tidak
boleh lagi diganggu, pinjamlah sebentar mudah-mudahan dapat
mengurangi sakit belakangku". Dijawab oleh sang Pelanduk "Sebenarnya
ikat pinggang ini luar biasa sebab kalau hanya sakit belakang yang tidak
keras bisa sembuh dalam waktu singkat. Buaya menjawab, "Wah
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pinjamilah saya!" Pelanduk menjawab "Boleh tetapi nanti setelah saya
masuk hutan. Jangan sampai datang yang empunya, yaitu raja dan
dilihatnya saya sehingga raja mengatakan bahwa, "Sang Pelanduk yang
meminjamkan kepada Buaya saya nanti yang dihukum raja". Buaya
berkata "Ya, pergilah!" Sang Pelanduk pun larilah. Waktu sang
Pelanduk lari-lari ia terus naik ke tempat yang tinggi untuk melihat sang
Buaya. Buaya itu terus membaringkan diri di tengah sawah. Sawah itu
kaget sehingga sang Buaya segeradibelitnya. Waktu Buaya dibelit ia pun
menggelepar-gelepar.

Buaya ingin melepaskan diri, tetapi makin ia menggelepar makin
menguat ikat pinggang atau sawah itu. Akhirnya, Buaya mengamuk,
sawah itu berhenti membelit setelah sang Buaya tidak bergerak lagi,
tulang belulangnya hancur sama sekali karena belitannya.

Demikianlah balasan bagi binatang atau orang yang pernah diberi
pertolongan, tetapi membalasnya dengan kejahatan. Jadi, perlu dijadikan
contoh bahwa walaupun bagaimana kesalahan seseorang kalau pernah
berbuat baik pada kita tidak boleh juga kita membiarkannya. Lihatlah
pembalasan buaya itu karena tidak mengerti yang disebut jasa.
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6. NENEKPAKANDE

Ada dua orang anak-anak laki-laki, mereka bersaudara. Kedua anak
itu masih kecil, yang tua kira-kira baru berumur lima tahun, sedang yang
muda baru berumur dua tahun. Kedua anak itu mempunyai ibu tiri.

Bapak kedua anak itu pekerjaannya berkebun. Jadi. kalau bapaknya

keluar pada pagi hari, kembalinya tengah hari. Biasanya bapak kedua
anak itu membawa bekal bila bekerja sebab ia pulang kalau matahari
hampir terbenam. Jadi, kedua anak itu tinggalah di rumah dengan ibu
tirinya.
[bu tiri kedua anak itu sangat tidak menyukai kedua anak tirinya.
Tandanya ia sangat membenci anak tirinya, bila bapak kedua anak itu
tidak ada di rumah. ia tidak memberinya makan. Biasa juga kalau sehari
bapaknya tinggal di tempat pekerjaannya, sehari itu juga kedua anak ini
tidak makan dan minum. Ibu tiri benar-benar jahat, bila ia melihat bapak
kedua anak ini datang dari kebun ia segera membawa kedua anak itu ke
dapur, kemudian mengambil nasi, muka kedua anak tirinya dibedaki
dengan nasi. Bila bapaknya sudah datang dan akan diberinya makanan,
kedua anak itu karena masih kecil mendekatlah pada bapaknya ingin juga
makan karena sudah lapar. Bertanyalah bapak kedua anak itu katanya.
"Apakah anak ini sudah diberi makanan?" Dijawab oleh istrinya,"Tidak
berhenti-hentinya makan, selalu di dapur saja tinggal, coba lihat, masih
ada nasi berlumuran di pipinya".

Begitulah keadaan kedua anak itu tiap-tiap hari. Biasa juga kalau
bapaknya sedang makan kedua anaknya selalu mendekat, diberinya juga
makanan.
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Demikianlah kedua anak itu dari hari ke hari makin bertambah besar
juga. Akhirnya, kedua anak itu sudah pandai bermain-main di tanah.
Pada suatu hari kedua anak itu bermain di muka rumah dengan baku
lempar raga. Pernah terjadi waktu bola raga dilemparkan bola raga itu
masuk mengenai tamu ibu tirinya. Ibu tirinya sangat marah kepada
kedua anak tirinya. Oleh karena sangat marahnya, ibu tirinya merasa
senang jika makan hati kedua anak itu. Bapak kedua anak itu datang dari
kebun, ibu tirinya pun mengadu pada suaminya bahwa sifat kedua
anaknya sudah tidak baik. Bapak kedua anak itu pun terbujuk oleh
pengaduan istrinya. Oleh karena bapaknya tidak sampai hati melihat
anaknya dibunuh di rumahnya, kemudian diambil hatinya, terpaksa
dipanggillah tetangganya. Tetangga itulah yang mengatakan," Tidak,
lebih baik saya yang membunuh anak itu. Nanti saya yang membawa ke
hutan, kemudian di situ saya bunuh, hatinya saya bawakan kepadamu".
Diambilah anak itu oleh tetangganya, kemudian dibawa ke pinggir hutan.
Ketika sampai  di pinggir hutan menolehlah orang yang akan
membunuhnya itu, ia sangat belas kasihan melihat kedua anak tersebut.
Akhirnya ia menangkap seekor binatang. Binatang itulah yang diambil
hatinya. Orang itu nberpesan kepada kedua anak tersebut katanya,
"Engkau sekarang, tidak usah kembali lagi ke kampung. Buanglah
dirimu!" Sesudah berkata demikian, tetangga kedua anak itu membawa
hati binatang, kemudian hati binatang itu diserahkan ke ibu tiri kedua
anak tadi. Si Ibu tiri barulah merasa senang karena di rumah tidak ada
lagi anak tirinya.

Tinggal ia sendiri yang memiliki semua penghasilan suaminya.

Kedua anak laki-laki bersaudara itu berjalan terus hingga meliwati
tujuh gunung dan tujuh bukit panjang. Akhirnya, sampailah di sebuah
hutan. Mereka masuk ke dalam hutan itu, kira-kira setengah hari sesudah
memasuki hutan belantara, mereka mendapati sebuah rumah. Si Sulung
berkata dalam hatinya, "Kita makan di sini". Berkatalah ia pada adiknya.
"Kita singgah di sini Dik, kita minta nasi". Mereka mendapati rumah itu
tidak berpintu, terbuka begitu saja. Keduanya pun terus masuk. Tidak
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ada orang yang ditemuinya. Di dalam rumah itu sangat kotor dan tidak
teratur isinya. Tulang-tulang berserakan di situ. Ada tulang paha kerbau
dan tulang kambing. Bermacam-macam tulang terdapat di situ. Di dalam
rumah itu ada juga beras. Disamping itu, bermacam-macam makanan
terdapat di dalamnya. Oleh karena kedua anak ini sangat lapar, keduanya
segera mencari yang empunya rumah untuk meminta sesuatu yang dapat
dimakan, tetapi yang punya rumah tidak ditemuinya. Terpaksa mereka
mengambil makanan, kemudian dimakannya. Sesudah makan mereka
duduk berhadap-hadapan. Tidak berapa lama kemudian, terde-ngarlah
suara seperti guntur mengatakan, "Eh, ada yang berbau manusia, ada
yang berbau manusia!" Kedua anak itu pun sadar bahwa rumah itu
adalah rumah Nenekpakande yang biasa diceritakan orang.

Ia dinamai Nenekpakande karena badannya besar, dan suka makan
orang. Bila macan atau kerbau dibakar, kemudian terus dimakan.
Binatang-binatang lain juga dibakar, baru dimakan. Bila orang, biasanya
dimakan mentah saja. Dengan demikian, dinamai Nenek-pakande.

Waktu naik ke rumah berkatalah Nenekpakande, "Siapakah engkau
Cucu-Cucu?" Dijawab oleh kedua anak itu. "Sayalah orang tidak beribu,
bapak sudah beristeri lagi, terpaksa saya membuang diri. Hal ini yang
menyebabkan saya sampai di rumah ini." Berkatalah Nenekpakande,
"Baiklah, tinggallah di sini Cucu-Cucu, kau jaga rumah sebab saya selalu
berpergian. Ada barang-barang cukup banyak di dalam rumah. Jadi
cocoklah, tinggallah di sini, engkaulah yang menjaga rumah kalau saya
berpergian, sudah makankah Cucu-Cucu?" Dijawab,"Sudah"
Nenekpakande berkata lagi, "Makan terus supaya cepat besar". Kemudian
katanya, "Bagaimana hatimu Cucu?" Dijawab, "Baru sebesar potongan
beras". "Makanlah-makanlah, supaya engkau lekas besar", itulah
pekerjaannya tiap-tiap hari, yaitu selalu menjaga rumah karena dari pagi
Nenekpakande sudah meninggalkan rumah kembali bila sore,
Nenekpakande biasanya membawa pulang rusa, babi, juga binatang hutan
lainnya. Begitulah keadaannya sampai anak ini sudah mempunyai
pemahaman karena sudah agak besar.
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Bertanya lagi Nenekpakande, "Bagaimana hatimu Cucu?" dijawab-
nya, "Baru sebesar telur itik, Nek ." Berkata lagi Nenekpakande, "Ma-
kan terus". Kedua anak itu tidak lagi memikirkan makanan karena
Nenepakande yang mencarinya.

Ringkas cerita, besarlah kedua anak itu. Mereka sudah memiliki
pemahaman. Mereka juga sudah biasa memperhatikan keadaan neneknya.
Nenepakande biasa menggantungkan sebuah botol di loteng. Bertanyalah
anak ini katanya. "Apakah isi botol yang tergantung itu Nenek?" Di-
jawab, "Jangan Cucu pegang-pegang karena itulah tempat nyawaku."
Biasanya kalau aku akan berpergian, aku simpan saja nyawaku dalam
botol itu baru pergi. Jadi, biar apa saja yang diperbuat pada saya di
sana, atau saya bertemu dengan harimau atau dengan apa saja saya
bertarung, biar luka bagaimana pun saya tidak akan mati. Itulah tempat
nyawaku". Anak ini sudah mengetahui rahasia Nenepakande. Katanya,
"Kapan saja kalau dipecahkan botol itu, Nenepakande pasti mati sebab
di situ tinggal jiwanya".

Ketika anak itu sudah besar, ditanyai lagi oleh neneknya. "Bagai-
mana hatimu?" Dijawab, "Sudah seperti bakul-bakul." "Makanlah-
makanlah supaya engkau menjadi besar!" kata Nenepakande. Demi-
kianlah keadaannya sehingga pada akhirnya kedua anak bersaudara itu
menjadi dewasa.

Bertanya lagi Nenekpakande, "Sudah sebesar apa hatimu Cucu?"
Dijawab kedua anak itu, "Sudah sebesar Nenek, sudah boleh kaumakan”.
Gembiralah Nenekpakande. Nenekpakande berkata lagi "Besok, subuh-
subuh engkau bangun membuat ketan pulut hitam, kemudian engkau
makan sampai kenyang. Semua sisa makanan kamu simpan saja karena
saya akan pergi ke pinggir hutan. Kedua anak itu memahami bahwa
Nenepakande akan memakannya besok. Mereka mengatakan kepada
Nenekpakande, "Pergilah tidur Nenek, jangan sampai larut malam karena
besok engkau akan pergi". Nenekpakande menjawab, "Baiklah, engkau
juga pergilah tidur!" ,

Kedua anak itu sejak mengetahui bahwa besok mereka akan dimakan



27

tidak dapat memejamkan matanya lagi. Sampai larut malam mereka
mendengar Nenekpakande mendengkur. Dengkurannya seperti guntur
dan berbunyi seperti arus. Begitulah Nenepakande Kkalau tidur
Nenekpakande pergi mengasah giginya di rumpun bambu. Untuk
menajamkan giginya, Nenekpakande mengasah di rumpun bambu sebab
bila manusia yang dimakan tidak dibakar dahulu tetapi langsung
dimakan. Hal itu memerlukan gigi yang sangat tajam.

Pada waktu subuh, kedua anak itu cepat bangun. Si Sulung
menyuruh adiknya memasak. "Baiklah untuk terakhir kali kita makan di
sini". Si Sulung, pada waktu adiknya memasak, pergilah ia memeriksa
kuda Nenekpakande. Kuda Nenekpakande ada dua ekor. Kakaknya
berkata kepada adiknya, "Cepat masaknya Dik!"

Kakaknya naik ke rumah mencari cecak. Ia berpesan kepada cecak,
"Bila Nenekpakande kembali nanti , dan ia memanggil dari bawah tanah,
menyahutlah, ’'Saya di rumah’. Bila memanggil dari rumabh,
menyahutlah, "Saya di loteng". Bila memanggil dari loteng,
menyahutlah, "Saya di puncak rumah". Cecak menjawab, "Baiklah".
Cecak ini sangat kasihan melihat kedua pemuda yang akan tiba saatnya
untuk dimakan Nenekpakande.

Sesudah masak nasi tadi, si sulung berkata kepada adiknya, "Kita
makan saja Dik". Sesudah makan, berkata lagi kepada adiknya.
"Bersiaplah" Adiknya berkata, "Bersiap untuk apa?" Dijawab katanya,
"Bersiaplah Dik, supaya kita tinggalkan rumabh ini, tidak lama lagi akan
datang Nenepakande untuk memakan kita".

Takutlah adiknya, ia berteriak mendekap pada kakaknya. Katanya,
"Tidak, berpakaianlah cepat, biar saya pergi mengekang kuda
Nenepakande yang satu, kita berdua saja."

Sesudah keduanya makan dan berpakaian, dikatakanlah kepada
adiknya, "Ada botol nyawa Nenekpakande di loteng engkau naik dan
mengambilnya, kita bawa pergi”. Naiklah adiknya mengambil botol itu.
si  Sulung turun mengekang kuda Nenekpakande. Sesudah kuda itu
dikekang, datanglah adiknya sambil membawa botol tempat nyawa
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Nenekpakande. Si Sulung berkata, " Naiklah Dik di belakang, pegang
saya erat-erat. Pegang baik-baik juga botol itu."

Sesudah berdua naik kuda, mereka pun berangkat. Kuda itu
mempunyai tiga tali kekang. Ada kekang bawah. ada kekang tengah, dan
ada kekang atas. Tidak sama dengan kuda kita yang hanya memiliki satu
kekang. Anak ini mencoba menyentak kekang bawah, kuda berlari
sangat kencang. Dicoba lagi menyentak kekang tengahnya, kuda
melayang, tidak lagi berada di permukaan tanah. Dicoba lagi
menyentak kekang atasnya kuda terbang di angkasa. Kuda Nenek-
pakande memang lain sekali, tidak seperti kuda lain.

Kira-kira dua tiga menit sesudah berangkat kedua anak itu, datanglah
Nenekpakande. Waktu tiba di pekarangan, "Kenapa tidak ada suara
Cucu-Cuku". Nenek itu memanggil , "Oh Cucu-Cucu!" Menyahut di
rumah, "Ada Saya di sini Nenek". Nenekpakande merasa gembira,
katanya, "Senang lagi perasaanku, kini akan makan orang, sebab sudah
lama sekali aku tidak makan orang, selalu binatang saja yang saya
dapati.” -

la naik ke rumah, cucunya tidak ditemui, kemudian ia memanggil
lagi, "Oh Cucu-Cucu di mana kamu berada?" Menyahut lagi cecak di
loteng. Katanya, "Ada, saya di sini Nenek". Nenek itu melompat lagi
naik ke loteng lalu memanggil lagi. "Oh Cucu-Cucu di mana engkau
berada?" Menyahut lagi cecak di puncak rumah. Katanya, "Saya di
puncak rumah". Nenekpakande terus naik ke puncak rumah, tetapi tidak
ditemui cucunya. Ia melihat kudanya sayup-sayup di muka. Hanya sayup-
sayup saja kelihatan di muka, tidak lagi kelihatan jelas. Nenekpakande
terus melompat ke tanah mengambil kudanya, diberinya kekang
kemudian kedua anak itu diburunya. Kuda Nenekpakande larinya sangat
cepat. Lebih cepat lagi daripada yang dipakai kedua anak itu. Hal ini
karena Nenekpakande yang membawanya. Kalau yang empunya yang
membawanya sudah mencapai tarap maksimal.

Tiada berapa lama berkejar-kejaran, kedua anak itu pun sudah mulai
tampak. Kata Nenekpakande,"Cucuku di muka itu, cucuku betul itu
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bersaudara, kudaku yang ditunggangi”.

Begitu serius mereka berkejaran di angkasa. kedengarannya seperti
guntur besar. Kuda Nenekpakande bila menghembuskan napas dengan
keras keluar api dari hidungnya dan dari mulutnya. Dengan demikian,
keadaan seperti akan kiamat, keadaan dunia sudah gelap. Guntur tidak
henti-hentinya padahal ini hanya bunyi kuda berkejaran. Kilat sambut-
menyambut, padahal ini hanyalah api yang keluar dari hidung kuda
Nenekpakande. Mereka terus berkejaran, akhirnya Nenekpakande sudah
mendekati kedua anak itu, si Bungsu selalu berteriak ketakutan.
"Celakalah kita Kakak, celakalah kita Kakak, sudah dekat Nenekpakande,
sudah dekat". Dijawab oleh kakaknya, "Biarkan, biarkan". Mereka
berhenti saling berkejaran, akhirnya Nenekpakande sudah dekat sekali
Kakaknya terus teringat, kemudian menoleh, betul sudah ada
Nenekpakande di belakang-nya' . Si Sulung berteriak, . "Lemparkan,
lemparkan botol tempat hyawa Nenekpakande!" Adiknya dengan cepat
melemparkan botol itu ke bawah, kebetulan terkena batu. Botol itu pun
terus pecah. Botol pecah Nenek-pakande pun mati.

Dengan demikian, sampai sekarang tidak ada lagi Nenekpakande
karena sudah mati. Kedua anak itu pun selamat . Selanjutnya, kedua anak
tersebut kembali ke rumah Nemekpakande mengambil semua harta
Nenekpakande. Kedua anak itu memjadi kaya karena semua harta
Nenekpakande menjadi pusakanya.



7. BERTANDING BICARA

Ada enam orang laki-laki bersaudara. Orang tua mereka sudah
meninggal, baik bapaknya maupun ibunya. Mereka meninggalkan lima
petak sawah. Kelima sawah itu diperebutkan oleh anak-anaknya. Masing-
masing bersikeras ingin memeliki sawah, sampai-sampai terjadi per-
tengkaran di antara mereka. Berkatalah yang paling tua katanya, "Begini
saja, tidak usah bertengkar. Kita bertanding bicara saja. Siapa yang
paling besar bicaranya dialah yang memiliki semuanya. Jangan kita
bertengkar begini terus-menerus". Mereka pun menyetujui pendapat
kakaknya.

Sesudah itu, mereka bersatu sambil berkata bahwa yang paling tualah
vang memulai pertandingan. Berkatalah yang- tertua, "Pada suatu ketika
saya pergi ke hutan di sana menemui sebatang pohon kayu yang besar.
Betapa besarnya pohon itu memerlukan waktu sehari semalam untuk
mengelilinginya". Mengangguk-angguklah saudaranya, yang lain
mendengarkan perkataan kakaknya.

Berkata orang berikutnya, "Ah, belum hebat itu." Ia menyambung
"Suatu ketika sedang dalam perjalanan, saya menemui sebatang pahat
yang tertancap di tanah. Begitu tingginya sampai tersentuh di langit.”

Menyahut yang lain, "Masih ada yang hebat dari itu. Suatu ketika
saya mendapati seekor kerbau yang sangat besar sehingga dapat ditempati
bermain raga (bermain bola) ujung tanduknya”.

Berkata yang lain lagi, "Belum apa-apa itu. Pernah saya mendapati
sebatang rotan yang sangat panjang sehingga dapat melingkari bumi ini".
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Yang kelima mengatakan, "Masih ada yang melebihi itu. Pernah
saya mendapati sebuah masjid, bahkan saya masuk bersembahyang Jumat
di dalamnya. Begitu besar mesjid itu sehingga saya yang berdiri pada
bagian timurnya tidak dapat melihat imam di muka. Andaikata dapat
dilihat hanya seperti kuman besarnya".

Berkata orang lagi, inilah yang paling bungsu, "Belum apa-apa itu.
Pernah saya mendapati sebuah gendang yang hanya sekali dipukul
mendengung terus. Dengungnya masih dapat didengar sampai sekarang.
Cobalah tutup telinga masing-masing. Tutuplah kedua-keduanya, engkau
akan mendengarkan dengung itu masih dengungnya". Keenam orang itu
menutup telinganya masing-masing. Betul ada yang berbunyi-bunyi
kedengarannya. Padahal hanya angin saja. Memang bila kedua belah
telinga ditutup akan terdengar bunyi-bunyian. Mereka mempercayainya.
Sampai mereka heran katanya, "Apa benar?" Jawabnya, "Benar"
Menyahut yang tertua katanya, "Di mana engkau peroleh kayu yang
dapat dibuat gendang yang mendengung demikian lama?" Jawabnya,
"Saya kira engkau juga pernah mendapatinya di hutan pohon kayu karena
besarnya memerlukan waktu perjalanan sehari semalam untuk
mengelilinginya, itulah yang dibuat".

Menyahut yang lain, "Yah, di mana engkau akan memperoleh
belulang untuk membuat gendang itu?" Jawabnya, "Saya kira engkau juga
yang mengatakan tadi bahwa ada kerbau yang pernah engkau dapati
ujung tanduknya bisa untuk bermain bola. Itulah yang diambil
belulangnya."

Menyahut lagi yang lain, "Apa yang akan engkau pahatkan pada
kayu 1tu?" Jawabnya, "Saya kira engkau pernah melihat pahat yang
terpancang di tanah sedang ujungnya yang satu sampai di langit, pahat
itulah yang dipakai memahat kayu".

Menyahut yang seorang lagi, "Di mana engkau akan memperoleh
rotan untuk menggantungnya" Saya kira engkau pernah mendapati rotan
yang dapat mengelilingi bumi ini, itulah yang digantungkan". Karena
gandang itu terlalu besar, di mana akan engkau gantung" Jawabnya,
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"Saya kira engkau pernah mendapati mesjid karena besarnya seperti
kuman-kuman saja dilihat pak Imam di muka jika kita berdiri di
belakang, di situlah digantung".

"Jadi, apalagi yang akan engkau tanyakan. Sudah ada semua
jawabannya". Semua kakaknya yang lima orang mengangguk-angguk.
Katanya, "Engkaulah yang dapat mengambil pusaka. Tidak ada yang
dapat memilikinya selain engkau. Selanjutnya si Bungsulah yang
memiliki semua peninggalan orang tuanya, yang lain hanya menggigit
telunjuk saja.



8. PELANDUK DENGAN MACAN

Ada seekor kerbau yang sangat kurus karena tidak diperkenankan
makan oleh seekor macan. Menurut pikiran sang Kerbau itu, bahwa
akhirnya ia akan mati juga.

Pergilah ia menghadap kepada sang macan. Kata Kerbau itu "Izin-
kanlah saya makan di hutan, jangan engkau ganggu di dalam setahun ini.
biar saya menjadi gemuk baru engkau makan. Jika sekarang ini saya
engkau makan, tidak .akan mengenyangkan juga karena tak ada
dagingku". Kata sang Macan , "Baiklah, makan sajalah sampai engkau
gemuk. Jika telah sampai setahun, kita bertemu lagi di sini dan aku akan
memakanmu". Kata sang Kerbau, "Baik". Menurut pikirannya jika ia
tidak diperkenankan makan ia sudah mati, tetapi bicara diperkenankan
makanya masih akan hidup setahun lagi. Di dalam setahun itu, masih ada
ikhtiar yang dapat diusahakan agar dapat lepas dari bencana.

Ringkas cerita, setelah sampai setahun, gemuklah sang kerbau dan
tibalah saat perjanjian dengan sang Macan. Tinggalah ia bersedih, karena
sangat takut akan dimakan. [a menangis gemerutuk rahangnya hingga
tanggal semua gigi atasnya . Itulah sebabnya hingga tanggal semua gigi
atasnya . itulah sebabnya hingga sekarang, kerbau tidak mempunyai gigi
atas.

Pada waktu itu kebetulan ada seekor Pelanduk yang lewat. Sang
Pelanduk bertanya, "Hai sang Kerbau, mengapa engkau menangis?
Tidaklah engkau malu sebesar itu masih menangis dan meratap. Apa
yang menyebabkan engkau menangis?" Menjawab Kerbau itu, "Hai
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Pelanduk, betapa saya tidak akan menangis, hanya tinggal hari ini saya
hidup, sebentar lagi ajalku: Bertanya sang Pelanduk, "Bagaimana halnya,
ceritakanlah saya akan mendengarkan". Kerbau berkata, "Pernah saya
berjanji dengan sang Macan setahun yang lalu, bahwa ia boleh
memakanku, jika ia mengizinkan aku makan selama setahun dan menjadi
gemuk. Pada hari ini sampailah waktunya itu. Bagaimanalah caranya aku
dapat lepas dari cengkeraman sang Macan. Hendak saya hindari sudah
tak dapat karena telah terlanjur berjanji". Maka berkata sang Pelanduk,
"Begini. saya dapat menolongmu mencarikan akal, bagaimana supaya
Macan itu mati. Sebab ia memang seekor binatang yang sangat ganas.
Bukan engkau saja yang diperbuatnya demikian. Kawan-kawan saya
sering pula diterkamnya. Apakah engkau dapat merebahkan pohon
ampulajeng Pohon yang batangnya seperti beduk itu". Kerbau itu pergi
akan merobohkan pohon, kemudian mengosok-gosokan badannya dan
mengungkit akarnya, sampai pohon itu tumbang. Kata sang Pelanduk,
"Tinggallah engkau di bawah batang itu menggorok terus. Hanya itu
kerjamu, tidak boleh ada yang lain, apakah ada Macan itu ataukah tidak
ada kerja menuruti perintah sang Pelanduk karena takutnya kepada sang
Macan. Tidak berapa lama kemudian, datanglah sang Macan meraung
mencari Kerbau itu. Gemetarlah sekujur tubuh sang Kerbau karena
takutnya. Kata kerbau, "Tak dapat tidak matilah saya ini, sebab
bagaimana caranya sang Pelanduk itu hendak menolongku, sedang
dirinya lebih kecil daripada diriku ini." Hal itu sudah dipikirkan oleh
sang Pelanduk, bagaimana caranya ia dapat melawan sang Macan dengan
akal.

Macan itu mencari kerbau, tiba-tiba bergeserlah sang Pelanduk
katanya, "Wah, langkah kanan benar ini. Belum lagi habis Macan tua
saya makan, datang lagi Macan muda membawa dirinya". Sang Macan
terkejut, lalu bertanya, "Hai, siapakah engkau itu? Baru kali ini saya
mendengar ada yang memakan macan. Ada yang pernah diceritakan oleh
nenek dahulu, tetapi hanya La Pitunreppa Wawo Alok". Pelanduk
menjawab "Sayalah La Pitunreppa Wawo Alek". Macan itu berkata dalam
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hatinya, "Inilah rupanya yang pernah diceritakan oleh nenek saya
dahulu". Maka larilah tunggang-langgang macan itu, akhirnya, macan
itu bertemulah dengan Nenekpakande. Kata Nenekpakande."Mengapa hai
macan engkau berlari sedemikian itu? Telah luka seluruh tubuh dan
mukamu karena duri. Ada apa gerangan?" Berkata Macan itu, "kalau
engkau mau hidup, ayuhlah kita berlari. Saya bertemu dengan La
Pitunreppa Wawo Alek semua Macan telah dimakannya. Macan tua,
Macan muda telah habis semua ia makan. Hanya yang larilah yang
selamat”. Kata Nenekpakande, "Cih, mau juga engkau ditakut-takuti.
Ayo kita ke sana, biar saya yang menghadapinya”. Kata sang Macan,
"Sudah sangat takut saya kembali, kalau kaumau pergi, biarlah saya
tunjukkan saja tempatnya."

Kata Nenekpakande, "Tidak cocok, bagaimana kalau saya pergi lalu
disergap tiba-tiba. Kalau kau ada, kita dapat sama-sama bersiap dan
bergumul”. Kata Macan, "Saya sudah takut, engkau enak saja panjang
kakimu, kalau kalah, kaudapat saja berlari, tinggallah saya diterkam dan
dikerkah kepalaku". Kata Nenekpakande, "Tidak, jika engkau tak per-
caya, ambillah tali ikat pinggangku dengan ketiakmu. Saya tidak akan
lari. Kalau saya lari, lari juga engkau. Kalau engkau mati, saya pun akan
mati. Biar saya bertarung dengan La Pitunreppa Ri Alek, sudah lama
saya mencarinya". Macan itu berkata dalam hatinya, kalau saya tidak
pergi niscaya tidak akan mati La Pitunreppa Wawa Alek, tidak akan
bebas saya tingga di dalam hutang sebab biar bagaimanapun saya akan
bertemu juga nanti. Bila bertemu lagi tentu saya akan dimakannya".
Macan berkata lagi, Baiklah Nenekpakande. Namun, hendaklah kita
berjanji, engkau tidak akan meninggalkanku. Kalau engkau kalah lalu
lari, tariklah saya". Kata Nenekpakande, "Baik, jadilah". Ia mencari
pengikat yang kuat dan diikatkan lah tali itu pada perut Macan lalu
dihelanya oleh Nenekpakande. Kian lama mereka berjalan, kian bertahan
sang Macan tidak mau melangkah, katanya, "Engkau saja yang pergi".
Kata Nenekpakande, "Tidak, mari saja berjalan, kau saksikan saya
berlaga".
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Pada waktu mereka sampai di tempat sang Pelanduk, terlihatlah oleh
Pelanduk itu Nenekpakande menghela seekor Macan, digertaknya
katanya, "Sungguh tidak baik ini Nenekpakande, dari kemarin saya
menunggu, baru sekarang engkau datang. Lagipula tujuh utang macannya
nenekmu, hanya satu yang engkau bawa". Kata sang Macan, "Astaga,
astaga, matilah saya ini. Saya hanya akan di jadikan pembayar utang oleh
Nenepakande”. Maka mengamuklah macan itu hendak berlari. Namun,
Nenekpakande tetap bertahan. Akhirnya, merekalah yang berkelahi,
saling bercakaran sampai mati keduanya.

Muncullah sang Pelanduk dan berkata, "Keluarlah! Telah mati sang
Macan dan dan Nenekpakande. Semua yang kautakuti telah mati".
Keluarlah sang Kerbau. Ia sangat gembira karena telah mati musuhnya
dan iapun tidak jadi dimakan. Berterima kasihlah sang Kerbau pada sang
Pelanduk.

Demikian ceritera pelanduk dengan macan. Cerita ini mengandung
arti, bahwa bukan kebesaran badan saja yang dapat diandalkan, sebab
bila dibandingkan besarnya badan kerbau dengan Pelanduk, sangatlah
jauh perbedaannya. Demikian juga dengan Macan dan Nenekpakande.
Namun, karena sang Pelanduk menggunakan akalnya, ia dapat mem-
bunuh musuh yang jauh lebih besar.



9. KEHENDAK TUHAN

Ada dua orang laki-laki bersaudara kembar. Kedua orang laki-laki
bersaudara itu sejak kecil disekolahkan oleh orang tuanya, sampai dapat
memilih mana yang pandai dan mana yang bodoh. Keduanya sama-sama
kepandaiannya. Andaikata bodoh, keduanya sama kebodohan. Di dalam
kampung kedua anak itu terkenal. tidak ada yang menyamai kepandaian
mereka. Dari pergantian siang dan malam menjadi sebulan sampai
menjadi setahun dan seterusnya selalu dipelihara oleh orang tuanya.
sampai tinggi sekolahnya. Pada waktu sudah tinggi sekolah si Anak,
sampailah waktunya tamat merekapun sudah menjadi dua orang pemuda.

Suatu ketika, orang akan mengangkat kepala kampung di dalam
negerinya. Akan diangkat yang kakaknya, orang mengatakan lebih pandai
adiknya. Akan diangkat adiknya, orang mengatakan lebih pandai
kakaknya. Dengan demikian, berkumpullah orang banyak, kemudian
akan diuji kedua anak itu. Yang pandai ialah yang diangkat menjadi
kepala kampung. Si Pemuda tadi didududkanlah sambil dikelilingi oleh
orang banyak dan kaum adat. Kemudian mereka ditanyai oleh kaum adat,
mana yang paling cakap akan diangkat menjadi kepala kampung.
Permulaannya disuruhlah kakaknya bertanya kepada adiknya. Berkatalah
kakaknya, "Saya akan bertanya Dik. Engkaulah bertanya atau sayakah?"
Berkata adiknya,"Engkaulah Kakak bertanya kepada saya", Berkata
kakaknya, "Apakah sebabnya itik cepat berenang, tidak dapat
tenggelam?" Berkata adiknya, "Sebab rapat bulu-bulunya, menurut yang
biasa dipelajari dan lagi tidak robek jari-jarinya. Menurut Kakak
bagaimana?” Menyahut kakaknya.'Kalau saya Dik kautanyai, itu
kehendak Tuhan". Apa pula sebabnya Dik, "kayu yang ada di puncak
gunung kurus, sedang yang ada dilerengnya subur?" Berkata adiknya.
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"Sebab subur kayu yang ada di lereng gunung, kurus yang ada di puncak
gunung karena lemak tanah yang ada di puncak gunung semuanya turun
ke lereng gunung. Itulah sebabnya subur tanam-tanaman yang ada di
lereng gunung. Kalau menurut pendapat Kakak bagaimana?" Berkata
kakaknya, "Kalau saya kautanyai, itu kehendak Tuahan".

Bertanya lagi kakanya kepada adiknya "Masih ada satu Dik
pertanyaanku". Mengapakah batu yang ada di pinggir laut pecah-pecah,
retak-retak?" Adiknya menjawab katanya, "Menurut yang sudah
dipelajari, karena sudah kena panas, lagi air, sudah dikena air, kena lagi
panas. Jadi retak-retaklah batu yang ada di pinggir laut”. Berkata
adiknya. "Kalau menurut Kakak bagaimana?" Berkata kakaknya, "Kalau
engkau tanyai saya, itu semua kehendak Tuhan".

Kemudian menyahut orang banyak mengatakan, "Kenapa begitu".
"Memang semuanya kehendak Tuhan". Katanya. Demikianlah pen-
dapatku. kehendak Tuhan". Ditanyailah apa sebabnya dikatakan kehendak
Tuhan. Berkata orang banyak, "Biarlah saya menanyaimu. Apa sebabnya
engkau mengatakan kehendak Tuhan apada pertanyaan yang pertama?"
Berkatalah si Kakak, "Saya berikan satu perumpamaan. Bila kerbau
dengan itik dibandingkan kuku kerbau terbelah-belah juga kecil bulu-
bulunya, tetapi kerbau lebih cepat berenang daripada itik". Berkata lagi
orang banyak, "Bagaimana juga jawabanmu yang kedua?"Berkata si
Kakak. "Saya berikan satu perumpamaan. Kita umat manusia tidak
pernah makan dari bawah, akan tetapi kenapa selalu lebih panjang rambut
kepala daripada bulu-bulu betis. Itulah tandanya kehendak Tuhan".

Berkata orang banyak, "Bagaimana juga jawabanmu yang ketiga?"
Menjawab lagi si Kakak, "Biarlah kita bersenda gurau, saya berikan satu
perumpamaan kepada seorang Wanita. Ada satu alat wanita yang tidak
pernah diembus angin, juga tidak pernah dikena sinar matahari, kenapa
pecah. Demikian juga sebabnya saya katakan kehendak Tuhan."

Menyahut lagi orang banyak mengatakan. "Orang pandai betul ini.
Dengan demikian ialah yang disepakati oleh orang banyak diangkat
menjadi kepala.



10. CERITERANYA LA TONGKO-TONGKO

Pada suatu kampung ada seorang janda yang mempunyal seorang
anak laki-laki. Anak itu sangat bodoh. karena kebodohannya, ia sudah
mau ingin beristri. Disampaikan keinginannya kepada ibunya, "Ibu, ibu.
saya sudah ingin beristeri". Berkatalah ibunya, Carilah barangkali ada
orang yang menyukaimu!" Anak itupun pergi ke sana kemari. la
mendapati penjinjing bila. Dikatakanlah, "Penjinjing bila, saya per-
istrikan engkau Dik, saya peristrikan engkau!" Marah pejinjing bila .
Dilemparlah anak itu dengan Bila. Larilah ia, kembali mengadu kepada
ibunya. Ibu, ada pejinjing bila saya katakan demikian, ia Anak itu
bernama La Tongko-Tongko marah dan saya dilempar bila". Katanya,
"Memang orang marah kalau dikatakan saya peristrikan engkau”. Ibunya
berkata. "Pergilah mencari lagi Jangan sampai tidak ada yang menyu-
kaimu!" Pergi. Didapatilah penjunjung belanga dan dikatakan ke-
padanya, penjunjung Belanga, Penjunjung Belanga, saya peristerikan
engkau, saya peristerikan engkau!" Marahlah Penjunjung Belanga, Anak
itu pun dilempar belanga. Pada waktu dilempar belanga ia lari lagi
kembali mengadu kepada ibunya. Katanya, "Marah Penjujung Belanga
saya katakan demikian". Kata Ibunya lagi, "memang orang marah.
Pegilah!"

la berjalan terus pada akhirnya sampai pada suatu tempat yang agak
suny1 dan bersemak-semak. Di situ ia mendapati orang mati. Tampaknya
orang yang sudah mati itu tidak ada orang yang melihatnya, tinggal saja
di situ sampai didapati oleh La Tongko-Tongko. Berkatalah La Tongko-
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Tongko kepadanya, "Saya peristerikan engkau Dik, saya peristerikan
engkau Dik!" Tidak menyahut orang mati itu karena memang dia sudah
mati. Katanya lagi. "Satu kali lagi saya katakan saya peristeri engkau dan
engkau tidak menyahut, saya peristrikan engkau". Berkata lagi, "Saya
peristerikan engkau!" Orang itu pun tidak menyahut. "Saya, sekali lagi
betul-betul ini, penghabisan ini, kalau memang belum menyahut saya
mengabilmu dan saya peristerikan. Dengarkanlah baik-baik! Saya per-
istri engkau Dik, saya peristri engkau Dik!" tidak menyahut. "Ah, saya
peristri betul engkau". Dilarikanlah orang mati itu ke rumahnya. Masih
jauh sudah berteriak, "Ibu, Ibu. datanglah ini, istriku" Ibunya yang sudah
memahami bahwa anaknya sangat bodoh, tidak mempercayainya bahwa
ada orang yang mau diperistri olehnya. Dikatakannya, "Teruskanlah
anak itu di tempat tidurmu, teruskan ke dalam bilik!" Anak itu membawa
orang mati kekamarnya. Ibunya tidak pernah mau melihat anaknya sebab
ia tidak mempercayai apa yang dikatakan anaknya. Tidak ada juga dalam
pikiran ibunya bahwa jangan sampai anaknya menaikan barang yang
kurang baik ke rumah. Pada waktu malam tidurlah ibunya. Waktu
Subuh, bangunlah ibunya untuk menyediakan makanan anaknya.
Dihidangkanlah nasi, kemudian dibangunkanlah anaknya dan dipanggil.
Katanya, "Marilah makan!" Anaknya menjawab, "Tidak diberi makan
juga menantumu?" Dijawabnya oleh ibunya, "Panggilah!" Anak itu pun
memanggilnya. "Bangunlah Dik, bangunlah Dik makan, sudah ada nasi
yang disediakan Ibu". Namun, orang mati itu tidak menyahut, Bagai-
mana. "Kenapa orang mati engkau naikan ke rumah, itu sudah busuk.
Buanglah, pergilah tanam!" Kata ibunya, "Masakan orang mati kau bawa
kemari." Berkata ibunya, "Sudah busuk, orang mati, sudah busuk!"
Dijawab oleh anaknya, kita sudah mati Ibu jika kita sudah busuk?"
Ibunya berkata, "Ya Sebab sudah mati sudah busuk!" Anak itu terpaksa
pergi mengubur orang mati, baru kembali makan bersama ibunya.
Kebetulan pada waktu ia sedang makan bersama dengan Ibunya, terus
ibunya kentut. Pada waktu ibunya kentut berteriak La Tongko-Tongko
katanya, "Sudah mati engkau Ibu, "Tidak Nak, tidak, hanya saya
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kentut". Anaknya berkata, "Betul, engkau sudah mati, engkau sudah
busuk". Dipaksa ibunya, sampai bergumul, karena ia lebih kuat daripada
ibunya, diangkatlah ibunya kemudian dilarikan. Di tengah jalan,
melonjak-lonjak ibunya sehingga berhasil melepaskan diri dan selanjutnya
tidak pernah lagi kembali karena takut pada anaknya. La Tongko-
Tongko pun pulang. Selanjutnya ia makan. Dimakanlah apa yang sudah
disediakan ibunya yaitu nasi pulut hitam dengan ikan kering yang diberi
minyak baru. Tiada berapa lama makan. Ia terus kentut karena belum
buang air. Waktu kentut, ada bau busuk. Katanya, "Ah saya sudah mati,
saya sudah mati, belum saya habiskan nasiku saya sudah mati. Di mana
saya kuburkan diriku". terpaksa ia pergi lagi untuk mengubur dirinya.
Oleh karena bodohnya, ia menguburkan dirinya di pohon mangga yang
lebat buahnya. Dibuatlah sebuah lubang yang dalam, kemudian ia turun.
Wah, ia tidak dapat menimbunnya. Tidak dapat ditimbuninya karena
lubang dalam, menyebabkan ia tidak dapat mencapai tanah yang ada di
atas. la menggali lubang yang lain yang dalamnya sampai leher. Lubang
yang demikian sudah memungkinkan ia dapat mencapai tanah galianny
untuk menimbun dirinya.

Pada waktu malam tiba, kira-kira jam tujuh atau jam delapan datang
angin dan hujan. Berjatuhan mangga mengeanai kepalanya. Waktu kena
kepalanya ia berteriak, "Eh, engkau mujur mangga, engkau mujur
mangga, saya tidak makan engkau karena saya sudah mati. Andaikata
saya belum mati saya habiskan engkau. Namun, engkau beruntung karena
saya sudah mati sehingga saya tidak makan engkau".

La Tondo-Tondo demikian, kalau dikenai mangga berteriak lagi,
"Beruntung betul engkau mangga, engkau harum betul!" Mangga ini
mangga macan. "Andaikata saya hidup saya habiskan engkau, beruntung
engkau sebab saya sudah mati". Sampai larut malam selalu berteriak
demikian. Kebetulan waktu itu ada seorang pencuri yang lalu. Pencuri ini
akan pergi mencuri. Pada waktu lewat di situ didengarnya La Tonggko-
Tongko selalu berteriak. la memperhatikan suara itu. "Ah, La Tongko-
Tongko ini". Pencuri ini pergi mendekatinya secara perlahan-lahan, tetapi
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tidak ada orang di bawah pohon mangga. Meskipun demikian, tetap ada
juga suara terdengar di bawah sejajar dengan permukaan tanah,
"Beruntung engkau mangga saya mati, andaikata saya belum mati saya
makan engkau semua". Pencuri berjalan terus dengan memperhatikan
suara itu. "Ah, persis di sini tempatnya". Diperiksa, tidak ada apa-apa.
Hanya mumbang terletak di tanah. Disepaknya benda itu menyebabkan
La Tongko-Tongko berteriak. "Kenapa engkau menyepak saya? Karena
dilihatnya saya mati engkau sudah menyepak saya." Dijawab oleh
pencuri itu, "Masakan engkau mati". La Tongko-Tongko berkata, "Betul,
saya sudah busuk, jadi saya kubur diriku, saya sudah mati. Pencuri
bersuara lagi, "bodoh betul engkau, tidak salah engkau disebut La
Tongko-Tongko, engkau orang bodoh". Tidak usah engkau selalu
berkata di situ!" La Tongko-Tongko menjawab, "Tidak usah selalu
berbicara dengan saya. Tidak boleh selalu berbicara dengan orang mati.
Kalau orang sudah mati tidak boleh lagi dilawan. Pergilah dari situ"
Pencuri bicara lagi katanya."Tidak engkau tidak mati". La Tongko-
Tongko berkata, "Betul, saya sudah mati." Pencuri bicara lagi, katanya
"Tidak, begini, tanda engkau tidak mati engkau masih berbicara”.
katanya, "Banyak bicara engkau. Tak usah selalu engkau berbicara
kepada saya, saya sudah mati". Engkau belum mati. Lebih baik kita
pergi mencuri supaya banyak harta kita". Katanya, "Adakah orang mati
mencuri?" Jawabnya, "Engkau belum mati, kemarilah!" La Tongko-
Tongko pun dipaksa, ditarik lehernya naik ke permukaan tanah kemudian
dikatakan, "Kita berangkat!" Berangkatlah pada tengah malam itu juga.
Setibanya di pinggir suatu kampung, didapatilah sebuah kandang kerbau.
Letak kandang kerbau itu di dekat sebuah rumah. Berkatalah pencuri,
"Eh Tongko-Tongko, bukalah pintu kandang kerbau itu". La Tongko-
Tongko, kemudian membuka pintu kandang kerbau. Baru saja keluar
seekor kerbau kecil terus La Tongko-Tongko melihat seekor kerbau
hitam yang sangat besar menyebabkan ia berteriak mengatakan, "Bagian
saya yang hitam, bahagian saya yang hitam!" Menyahutlah pencuri itu,
"Jangan berteriak, jangan berteriak nanti bangun yang empunya rumah".
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Dijawab La Tongko-Tongko, "Apa, bagian saya yang hitam, itu bagian
saya". Bangun yang empunya rumah kemudian berteriak "Pencuri”.
Tetapi, La Tongko-Tongko karena bodoh tidak pergi, ia ditangkap. la
ditanya, "Mengapa engkau?" Dijawab, "Saya mau mencuri kerbau".
Selanjutnya dikatakan, "Saya mau mengambil yang hitam itu". Engkau
betul-betul orang yang bodoh tetapi menguntungkan. Andaikata engkau
tidak berteriak habis semua kerbau kami". Dijawab oleh La Tongko-
Tongko, "Ya, diambil semuanya". Sekarang engkau saya lepas karena
engkau orang bodoh. "Sudah pergi sana".

Pada hari-hari berikutnya, ia bertemu kembali dengan pencuri.
Katanya, "Kenapa engkau berteriak sampai bangun yang empunya
rumah". Dijawab, "Saya ingin mengambil kerbau yang hitam itu".
Pencuri itu berkata, "Tandanya engkau orang yang bodoh. Begini yang
baik, sebentar malam kita pergi lagi mencuri pada kampung sebelah”.
Berkata La Tongko-Tongko, "Ya!" mereka berangkat. Pencuri itu,
"Sebentar malam kita bertemu di sini". Ditetapkanlah sebuah tempat.
Sampai tiba waktu malam. Kampung yang akan dijadikan sawah oleh
pencuri di situ ada rumah yang kebetulan hanya dihuni oleh dua orang
wanita. Ada laki-laki tinggal di situ tetapi sudah mati. Tidak diketahui
lagi akan diapakan orang mati itu. Wanita itu mengetahui bahwa pada
waktu itu banyak pencuri. Dikatakannya, "Begini, masukan ke dalam peti
orang mati itu. Peti itu diisi dengan pecahan gelas. Kalau peti itu
bergerak akan berbunyi. "Jadi dibuat demikianlah. Sesudah demikian,
disimpanlah di pelataran. Malamnya dapatlah pencuri bersama La
Tongko-Tongko. Pencuri , Naiklah Tongko-Tongko, peti yang engkau
cari, goncang-goncanglah. Kalau berbunyi-bunyi angkatlah itu turun”.
Naiklah La Tongko-Tongko, baru saja di luar terus didapati sebuah peti,
digoncang, berbunyi. Diangkat turun ke tanah. Maksudnya ia tidak mau
memberikan kepada La Tongko-Tongko ringgit emas. Dikatakanlah
kepadanya, "Tinggallah di situ Tongko-Tongko supaya engkau meng-
awasi rumah itu jangan sampai yang empunya rumah bangun supaya kita
bisa lari". La Tongko-Tongko tinggal di situ. Waktu tinggal di situ yang
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empunya rumah bangun. Pergilah yang empunya rumah mengintip.
Sesudah pencuri pergi, ia melihat peti sudah tidak ada. Katanya, "Orang
mati kita yang diambil, orang mati kita". Terus waktu La Tongko-
Tongko mendengarnya terus lari. Berteriak mengatakan, "Eh, buang,
hanya orang mati itu, hanya orang mati itu"! Mendengar itu pencuri
makin kencang larinya. Diperkirakan La Tongko-Tongko mengatakan,
"Cepat engkau, engkau, kita sudah mati, kita sudah mati". Artinya,
sudah diburu La Tongko-Tongko di belakang. Katanya, "Kita sudah mati
ini". Jadi, makin kencang larinya. Makin kencang pencuri lari, makin
berbunyi juga peti, makin keras juga La Tongko-Tongko berteriak di
belakang. "Buang, hanya orang mati itu, hanya orang mati itu!" Pencuri
makin kencang larinya karena disangka La Tongko-Tongko mengatakan
"Cepat engkau, kita sudah mati". Mereka bekejaran tengah malam,
akhirnya semua merasa letih. Pencuri hanya melemparkan dirinya di
pinggir jalan karena sudah semakin dekat juga La Tongko-Tongko. Pada
akhirnya ia didapati oleh La Tongko-Tongko. Berkatalah La Tongko-
Tongko, "Mengapa engkau selalu lari, saya juga turut payah", "Engkau
yang mengatakan, cepatlah engkau, kita sudah mati. Akibatnya kita selalu
lari. Mana yang memburu engkau?"Katanya, "Tidak ada orang yang
memburu saya. Hanya saya berkata, "Buang, hanya orang mati itu,
hanya orang mati isi perti itu”. Apa katanya, "Kita saling memayahkan,
pekerjaan tengah malam sampai pagi. Cobalah buka" Dibukanya, ah,
hanya orang mati isi peti itu.

Demikianlah sampai keduanya berpisah. Pencuri berkata, "Tak usah
kita bersama-sama, kita tidak sama rezeki". Jadi, La Tongko-Tongko
pun pergilah, juga pencuri itu.



11. MACAM MASUK KOTA

Ada seekor macan hendak beristri. Ia pergi menghadap Nabi minta
dikawinkan. Macan itu menemukan tiga orang perempuan yang
bersaudara. Nabi pergi melamar perempuan yang sulung, tetapi
perempuan itu menolak sebab macan memakan orang, katanya. Nabi
Melamar lagi adiknya, ia juga tidak mau. Akhirnya Nabi melamar si
bungsu. Sibungsu menjawab katanya, "Terserah padamulah, apa yang
dianggap baik, jadilah. Nabi pun mengawinkan macan dengan si Bungsu.
Setelah dikawinkan, Nabi bertanya pada macan "Hendak kauapakan
istrimu itu? Macan pun menjawab, "Hendak kubawa pergi. Suruh naik
di punggungku". Selanjutnya, Macan berpesan kepada mertuanya,
katanya, "Jika engkau rindu pada anakmu, Carilah saya".

Singkat cerita, orang tua si Bungsu rindu kepada anaknya, lalu ia
pergi mencari anaknya. Di tengah jalan ia menemukan sebuah sumur,
sangat jernih airnya. Orang tua itu berjalan lagi, kemudian ia bertemu
pula dengan seekor anjing yang hamil, anak Anjing menyalak dari dalam
perut ibunya. Orang tua itupun berjalan lagi,. ia bertemu lagi dengan
ikan yang kering yang sedang berkelahi di atas lesung. Setelah berjalan
lagi, ia bertemulah dengan seseorang. Orang tua itu bertanya, "Di mana
kampung Macan?" Kata orang itu, "O, di sana di dalam rimba, pergilah
ke sana". Orang tua itu berjalan lagi, bertemu pula dengan sebatang
pohon delima yang masak semua buahnya. Ia pun singgah kemudian
memetik sebuah. Buah delima yang di atas berkata, "Saya lebih baik dari
yang kaupetik itu". Orang itu meletakan buah yang diambilnya, lalu
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diambil buah yang di atasnya. Berkata lagi yang di atasnya, "Saya lebih
baik dari itu". Sampai orang itu mengambil tujuh buah, selalu saja yang
di atas mengaku dirinya lebih baik. Oleh sebab itu, diletakkannya se-
muanya dan diambilnya yang pertama-tama ia petik.

Setelah itu, diteruskan perjalanannya. Akhirnya, ia bertemu dengan
sebuah rumah yang bentuknya seperti peti, sangat indah buatannya.
Diketuklah pintu rumah itu, menjenguklah yang empunya rumah, sambil
berkata, "Ayahku, ayahku, marilah Ayah naik ke rumah". Naiklah orang
tua itu ke rumah lalu bertanya. "Kemana menantuku?" Anaknya
menjawab, "la ke gunung bertapa." Ternyata ia bukan seekor macan ia
seorang wali. Sebentar lagi ia datang".

Tidak berapa lama, datanglah menantunya dan bertanya, "Sudah
lama Bapak tiba?" Menjawab mertuanya, "Belum. Menantunya bertanya
lagi, "Apa yang Bapak jumpai dalam perjalanan?" Bapaknya men-
jelaskan "Mulanya sebuah sumur, sangat jernih airnya". Menantunya
menjawab, "[tu menunjukkkan kejujuran”. Mertuanya berkata lagi,
"Saya terus berjalan, bertemu lagi dengan seekor Anjing hamil anaknya
menyalak dari dalam perutnya". Berkata menantunya, "Begitulah nanti
umat Nabi. Setiap melahirkan anak, selalu lebih pandai daripada
ayahnya". Bertanya menantunya lagi, "Apa lagi?" Menjawab mertuanya,
"Pada waktu saya berjalan lagi, saya bertemu pula dengan ikan kering
yang sedang berkelahi di atas lesung”. Kata menantunya, "begitu pula
nanti umat Nabi, saling memakan seperti ikan. Sesudah itu apalagi yang
diketemukan?" Mertuanya menjawab, "Saya menemukan delima masak,
lalu saya petik sebuah. Berkata yang di atasnya, bahwa ia lebih baik
daripada yang dipetik itu. Akhirnya, sampai tujuh buah saya petik,
selalu saja mengaku yang di atas lebih baik. Kemudian, saya letakan
semua buah delima itu, lalu saya mengambil kembali yang pertama".
Menantunya menjawab, "Begitu pula nanti umat Nabi. Setiap yang
datang selalu lebih alim, terus berkepanjangan. Akhirnya, nanti kembali
juga kepada yang dahulu".



12. RAJA YANG SELALU MENGIAKAN

Ada suatu negeri, rajanya sangat suka mengatakan pendapat Apa saja
yang dikatakan orang, apa saja yang disampaikan orang kepadanya,
semuanya dibenarkan. Akhirnya, pada berdatanganlah orang untuk
bercerita dan tidak satu pun yang tidak dibenarkan. Akhirnya,
berdatanglah orang untuk bercerita dan tidak satu pun yang tidak
dibenarkannya.

Raja itu mempunyai seorang puteri yang belum bersuami. Sudah
banyak raja yang melamarnya, tetapi lamaran itu tidak ada yang
diterima. Raja mengadakan sebuah keramaian, kemudian ia meng-
umumkan, bahwa anaknya akan dipersuamikan dengan siapa saja.
Syaratnya, orang yang akan dijadikan suaminya itu harus pandai bercerita
dan ceritanya oleh raja tidak akan dibenarkan, akan dibantah.

Berdatanganlah orang pandai bercerita, orang yang pandai berbicara,
semuanya membawa ceritera kepada raja. Ada yang mengatakan pernah
menemukan rotan yang panjangnya tujuh kali keliling dunia. Ada lagi
yang mengatakan pernah menjumpai sekor kerbau dan orang dapat
bermain sallo pada ujung tanduknya. Namun, jawaban raja selalu saja,
"boleh jadi" sebab memang suka mengiakan perkataan orang, apa saja
yang diceritakan orang selalu ia benarkan.

Terdengarlah berita itu oleh seorang kakek-kakek, umurnya sekitar
delapan puluh tahun. Orang tua itu ingin juga pergi ke pesta raja.
Sesampainya di depan raja, raja bertanya, "Apa pula maksudmu kakek?"
Kakek menjawab. "Hamba tuan, ingin hambamu ini mencoba-coba, si-
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apa tahu hambamu inilah yang tidak akan dibenarkan perkataannya
oleh Raja sehingga hamba akan jadi menantu Tuanku!" Raja menjawab,
"Baik. berceritalah kami akan dengarkan".

Berceriteralah kakek itu, "Umur hamba ini sudah delapan puluh
tahun, tetapi baru saja kemarin dahulu kembali dari bawah tanah".
Bertanya raja. "Bagaimana ceriteranya? Kakek itu menjawab "Pada suatu
hari hamba pergi ke hutan, hutan yang lebat, tiba-tiba hamba bertemu
dengar sebatang pohon pinang. Pohon pinang itu sangat tinggi, tinggi
sekali. Di bawah daunnya lewat matahari. Jika matahari terbit di timur
lalu bergerak ke barat, di bawah daun pinang itulah ia lewat, karena
tingginya. Hamba naik pohon pinang itu. sampai di atas, hamba ambil
buahnya. Tiba-tiba hamba merasa penat, lalu tergelincir turun. Tetapi
pohon itu tidak pernah hamba lepaskan. Oleh karena tingginya, hamba
pun jatuh terus terperosok ke dalam. Akhirnya tiba di dasar tanah. Itu
pulalah yang biasa disebut Pertiwi. Pada waktu sampai di sana, hamba
terkejut dan menganggap sudah akan mati. Ternyata ada pula negeri di
bawah sana dan rakyatnya sangat banyak. Tambahan pula agak lain orang
di negeri itu. Hamba ditanyai "Engkau"”. Dari mana engkau". Kata
hamba, "Saya dari dunia, saya sedang memanjat pohon pinang lalu jatuh,
terperosok sampai ke sini".

Adapun rakyat yang menentukan hamba melaporkan hal hamba
kepada Rajanya. Katanya, "Apa orang dunia yang jatuh dari atas, lalu
sampai di negeri sisa. Hamba pun menghadap raja orang Pertiwi itu.
Saya ditanyai katanya, engkau "Hamba jawab, "Dari dunia". Raja itu
lagi, "Mengapa engkau sampai ke sini?"Hamba jawab lagi, "Pada suatu
hari. saya berjalan-jalan di hutan dan menemukan sebatang pohon pinang
yang sangat tinggi. Karena hendak mengetahui tingginya, lalu hamba
panjat pohon itu. Sesampai dipucaknya hamba tergelincir lalu jatuh
terperosok sampai ke sini".

Raja itu bertanya lagi," "Bagimana adat istidat rakyat di atas sana.
Adakah yang disebut raja, adakah juga pemerintahan?" Hamba
menjawab, "Ya, sama saja dengan di sini”. Bertanya pula raja orang
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Pertiwi itu, "Siapa nama rajamu di sana?" Hamba sebutkanlah nama
tuanku, keturunan ini. namanya ini. Tidak hamba duga. Raja itu tiba-tiba
berkata. "Wah, telah menjadi raja pula si Anu itu? Adapun si Anu itu,
hanya budak saya dahulu. Kalau demikian saya akan ke sana sebab ia
sudah menjadi raja . Saya akan menemuinya".

Pada waktu orang tua itu mengatakan, bahwa rajanya adalah budak
Pertiwi, tanpa berpikir panjang Raja itu bertanya, "Ha, bohong dia itu,
sejak dahulu kala tidak ada orang yang berhak memperbudak nenekku".

Berkatalah si kakek, "Mohon diampuni Tuanku, hamba kira ada
pengumunan karena Tuanku mengatakan, barang siapa yang membawa
ceritera kepada Tuanku lalu tidak dibenarkan, orang itulah yang berhak
memperisterikan Tuan Puteri dan menjadi menantu Tuanku. Oleh karena
perkataan hamba tidak dibenarkan, hamba inilah yang berhak menjadi
menantu Tuanku".

Raja akan malu bila mengingkari perkataannya. Untuk itu, dikawin-
kanlah puterinya dengan orang tua tersebut. Demikianlah ceriteranya.



13. APA SEBABNYA KALONG TERBANG MALAM

Sekarang tibalah kita pada cerita tentang kalong. Adapun kalong itu
jika kita melihatnya, sampai-sampai sering dijadikan nyanyian oleh anak-
anak yaitu, "Mengherankan kalong itu, jika malam baru terbang,
mengapa ia hitam".

Konon zaman dahulu kala, timbul peperangan antara burung dengan
binatang. Pada saat itu, yang disebut binatang adalah mahluk bernyawa
yang tidak mempunyai sayap, misalnya tikus. Pada waktu mereka
berperang, berganti-ganti yang kalah dan yang menang.

Kalong termasuk binatang yang mempunyai dua ciri. la memiliki ciri
burung karena ia dapat terbang. Jika tidak terbang, ia mempunyai pula
ciri binatang karena hampir sama rupanya dengan tikus. Jika burung
yvang menang perang kelong menjadi burung, sebab ada sayapnya
sehingga 1a dapat terbang. Jika burung kalah atau binatang yang menang,
karena menyembunyikan sayapnya lalu merayap di tanah seperti tikus.
Oleh sebab itu, baik burung maupun binatang sakit hati melihat kalong
karena tidak mempunyai pendirian dan tidak pernah berkata benar.

Sewaktu perang berhenti, berdamailah burung dengan binatang itu.
Adapun kalong, jika pergi ke pihak burung, mengaku berada di pihak
burung. Pihak Burung lalu berkata, "Jangan ada yang menghirau-
kannya. la tidak termasuk golongan kita. Ia penakut dan tidak mem-
punyai pendirian. Pada waktu kita menang, ia menjadi burung. Namun,
ketika kita kalah, ia menjadi tikus".

Pergilah kelong ke golongan binatang. Namun, mereka pun tidak
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mau menerimanya. Kata pihak binatang, "Jangan ada yang menghirau-
kannya. la tidak mempunyai pendirian dan penakut. Ketika kita kalah,
ia menjadi burung. Pada waktu kita menang, ia menjadi tikus lagi".

Kalong itu pun merasa malu, malu kepada burung, malu juga kepada
binatang. Akhirnya, ia malu terbang pada siang hari dang kelong terbang
hanya malam hari saja. Itulah sebabnya kelong terbang malam. Ia ter-
masuk golongan yang tidak diakui. Tidak diakui oleh burung, juga tidak
diakui oleh binatang.



14. TIGA BERKAWAN

Ada tiga orang berkawan baik, seorang buta, seorang tuli, dan
seorang lagi pincang. Ketiga orang itu pada suatu waktu pergi berjalan-
jalan ke kota karena ada berita bahwa pasar malam ramai. Mereka ma-
suk menonton pasar malam. Kira-kira sejam berkeliling, menyebabkan
mereka lelah, mereka pun kemudian kembali pulang. Di tengah perjalan-
an, mereka menceritakan pengalaman masing-masing dalam pasar ma-
lam. Berkata si Buta, "Wah cukup ramai pasar malam, bunyi-bunyian
ramal. Satu saja kekurangannya, sebab tidak ada lampu, gelap
sekeliling”. Menyahut si Tuli, "Wah tidak begitu. Lampu sudah cukup,
ada lampu gas, ada lampu listrik, begitu juga banyaknya orang. Satu saja
kekuarangannya yaitu tidak ada bunyi-bunyian". Si Pincang berkata,
"Salah dua-duanya. Bunyi-bunyian banyak, lampu banyak, orang juga
banyak, satu saja kekurangannya, yaitu tanah di dalam pasar malam tidak
rata, turun naik". Berkata si Tuli dan si Buta,"Engkau salah tanah rata".

Mereka pun berselisih paham, akhirnya mereka bertengkar. Pada
waktu akan berkelahi, datanglah orang melerai, "Apa yang engkau
perselisihkan?" Berkatalah si Buta, "Kami menceritakan pengalaman
masing-masing di dalam pasar malam. Saya berkata, bunyi-bunyian
banyak, ramai, satu saja kekurangan yaitu gelap tidak ada lampu". Tetapi
si Tuli mengatakan, "Banyak lampu, banyak orang satu kekuarangan
yaitu tidak ada bunyi-bunyian, sunyi-sunyi saja tidak ada yang
ditrasakan”. Si Pincang mendustakan katanya, "Semua salah. Ada
bunyi-bunyian, banyak orang, cukup ramai, satu kekurangannya yaitu
tanahnya tidak rata, naik turun.

Berkatalah orang banyak, "tidak usah berselisih Saudara, engkau
semua salah paham. Semua benar yang engkau katakan sebab pilihan dari
dirimu sendiri. Akhirnya didamaikanlah ketiga orang itu.
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15. MAHARNYA KATA DUSTA TIDAK
BERCAMPUR KATA BENAR

Ada seorang gadis cantik dan kaya. Begitu cantik dan kayanya,
sehingga terkenal di dalam dan di luar kampung. Demikianlah sampai
dua tiga orang yang meminangnya, belum ada yang diterima. Baik orang
kaya, bangsawan, pemuda gagah, maupun ulama datang meminangnya,
belum juga diterimanya sebab yang akan dijadikan suami oleh gadis itu
adalah laki-laki yang dapat mengatakan kata dusta yang tidak dicampuri
dengan kata benar dan kata benar tidak dicampuri dengan kata dusta.

Si gadis berkata kepada orang tuanya, Walaupun anjing sepotong,
babi sepotong umpamanya, kalau ia dapat mengatakan kata dusta tidak
dicampuri kata benar, atau kata benar tidak dicampuri kata dusta, itulah
yang akan saya persuamikan. Biar ia tidak menaikan mahar".

Tidak berapa lama siang dan malam silih berganti. kebetulan ada
seorang penggembala kerbau yang mendengar beritabahwa ada gadis
yang sangat cantik sangat merisaukan seorang suami.

Orang yang akan dipersuamikan gadis itu adalah laki-laki yang dapat
mengatakan kata dusta tidak dicampuri dengan kata benar.

Penggembala kerbau segera pergi ke rumah si gadis, ia bertanya ,
"Benarkah Anda mengatakan bahwa Anda ingin bersuami kalau ada laki-
laki yang dapat mengatakan dusta tidak dicampuri kata benar, kata benar
tidak dicampuri kata dusta?" Gadis cantik lagi kaya itu menjawab, "benar
saya katakan itu. Kenapa Anda tanyakan? Adakah Anda memahami yang
saya maksudkan?" Menyahut si penggembala kerbau katanya. "Ya,
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dengarkanlah baik-baik saya akan bercerita”.

Pada suatu ketika saya pergi berjalan-jalan ke tepi sungai. Saya
mendapati seorang pengail. Pengail itu menggunakan batang kelapa yang
dijadikan tangkai kail, rambut selembar dijadikan tali-tali. anak kerbau
dijadikan umpan lkan alamek (sejenis udang kecil) yang didapatnya.
Alamek mengamuk suatu kali akan dinaikan. Pengail sudah akan
menaikan kail, tetapi tidak dapat. Si pengail lari menahankan kail pada
pematang, terbongkarlah pematang. Si Pengail lari lagi menahankan kail
pada pohon asam, tumbanglah pohon asam itu Si Pengail lari lagi
menahankan pada pohon talas, baru kail itu tertahankan. Disentakanlah
kail oleh si Pengail, disentak berlapis awan, tetapi meliwati telinganya.
Pada waktu dinaikkan terlihatlah alamek, kembalilah si Pengail ke
rumahnya untuk mengambilkan tempat ikan. Lari si Pengail lari
sekencang-kencangnya, iapun jatuh tersungkur ia masih terus lari juga.
Si Pengail terbenam di tengah batu datar. la menggoyang-goyangkan
kakinya ingin melepaskan, tetapi tidak dapat. Si Pengail meninggalkan
kakinya, kemudian lari ke rumahnya mengambil linggis barulah kakinya
terlepas. Selanjutnya, si pengail mengambil ikan lalu dibawa ke rumah-
nya. Sampai di rumahnya, kebetulan ia akan dikawinkan oleh orang
tuanya dengan anak mertua mandulnya yang memiliki tujuh anaknya.

Waktu dikawinkan, si Pengail naik nikah pada waktu tengah harinya
pagi-pagi, pada waktu Jumatnya Sabtu. Sesudah kawin, ia pergilah
menjiarahi neneknya, yang mandul tetapi anaknya tujuh orang. Ia diberi
kuda oleh bapaknya, kemudian kuda itu ditariknya. Capek menarik kuda,
ia melompati perut kuda yang ditungganginya itu.

Saat tiba di rumah neneknya ia dijamu oleh neneknya dengan nasi
dingin berasap panasnya. Makan tidak mau betul, tetapi waktu masih
mau sudah habis.

Sesudah makan, ia disuruh oleh neneknya mencari kayu. Pengail
mencari kayu, kapaknya dipukul, kapak itu berjalan sendiri. Sampai di
tengah padang ia mendapati banyak burung Kakaktua. [a mau menang-
kapnya, tetapi tidak dapat. Dengan demikian, dilemparkan kapaknya,
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tepat mengenai burung Kakaktua sehingga bulu-bulunya gugur, bulu-
bulunya berterbangan ke badannya sendiri.

Berkata si Wanita di dalam hatinya, "Saya persuamikan dia.
Suamikukah ini?

Inilah yang saya cari. Sedang kata dusta ia pandai mengatakannya,
apalagi kalau sudah kata yang benar".

Si Pengambil kayu sudah jemu mencari kapaknya yang tidak juga
didapat, ia kembali ke rumahnya mengambil api, kemudian padang itu
dibakar. Akibatnya, kapak dimakan api, tinggallah hulunya.

Si Wanita mengatakan, "Eh Bapak, kawinkanlah saya dengan laki-
laki itu. Dialah suamiku". Berkata Bapaknya, "Kata benar lagi belum
dikatakan". Menjawab si gadis, "Tidak perlu lagi kata yang benar
sedang kata dusta ia pandai mengatakannya, apalagi kalau kata yang
benar". '

Dengan demikian gadis itu dikawinkan walau ia tidak diberi uang
mabhar.



16. MONYET DENGAN SETAN

Ada seekor monyet yang bersahabat dengan setan. Pada suatu ketika
monyet dengan setan pergi berjalan-jalan. Mereka tiba pada suatu
tempat. Berkata si Monyet, "Kita berhenti saja kawan di sini untuk
beristirahat dan bercerita sebab kita sudah lelah dan juga sudah malam.
Jangan ada yang tidur, kita harus berjaga, dan kita bercerita". Si setan
menjawab, "Baiklah. Siapa yang tidur, dia akan menjadi orang. Ia juga
diberaki kepalanya". Berkata si Monyet, "baiklah". si Setan berkata lagi,
"Kamu bercerita dahulu nanti saya yang mendengarkan." Berkata si
Monyet, "Dengarkanlah baik-baik Saudara!"

Monyet pun bercerita karena sudah larut malam si Setan terpisah
sambil duduk. Pada waktu tidur si setan tertidur, berkatalah Si Monyet,
"Karena engkau sudah tidur Saudara?" Menyahut si setan, "tidak pernah
saya tidur saya masih menyahut". Si Monyet berkata lagi, "Betul engkau
tidak tidur? Dengarkanlah ceriteraku!" si Monyet bercerita terus si setan
mendengkur-dengkur kembali. Si Monyet berkata lagi, " Engkau tidur
lagi Saudara". Menyahut lagi si setan, "Tidak". Berkata lagi si Monyet,
"Perbaiki pendengaranmu saya berceritera lagi waktu si monyet bercerita
si setan mendengkur lagi. Namun, si setan tidak percaya bila ia terus
berbicara. Si Monyet mencari akal, supaya si setan mengetahui dirinya
tertidur sebab ia menyangkal terus. Si Monyet mengencingi rumput yang
ada di sekelililing si setan. Sesudah itu, monyet duduk, kemudian
membangunkan si setan katanya, "Engkau tidur Saudara!" Si Setan
menjawab, "saya tidak tidur". Si Monyet bertanya, biarlah saya tanyai
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engkau, "Hujankah tadi Saudara atau tidak?" Bila tidak hujan katakan,
bila hujan katakan juga, saya akan mengetahui kejelasan engkau tidur
atau tidak".

Si Setan mulailah secara perlaahan-lahan menggerakan jari-jarinya
untuk meraba rumput yang ada di sekelilingnya karena ia tidak dapat
mengatakan bahwa hujan atau tidak. Rumput sudah dirasakan basah
semua, sekelilingnya basah. Brtanya lagi si Monyet "Kenapa begitu
lama. katakan cepat”. Si setan menyahutnya, "Hujan Sudara". Berkata
si Monyet. "Engkau berdusta. Tidak ada hujan engkau benar-benar
tidur. Si Setan menjawab "Kenapa gerangan basah rumput yang ada di
sekeliling saya? Berkata si Monyet, "Saya yang mengencingi rumput
sekelilingmu. Kalau tidak percaya cium tanganmu, pasti berbau
kencing". Si Setan pun mencium tangannya benar saja tangannya bau
kencing. Berkatalah si Monyet, "Merasakan kencing saya Saudara?" Itu
sebabnya karena engkau tidak mau mengakui bahwa engkau tertidur".

Si Setan pun patuh diberaki kepalanya oleh monyet. Itulah sebabnya
Setan takut bila ada Monyet.



17. SEBABNYA BANYAK ORANG PANTANG
MAKAN IKAN MOA

Dahulu kala ada seorang raja yang berpenyakit kulit. Sudah banyak
dukun yang mengobatinya, banyak tabib yang sudah menjampinya, te-
tapi tidak ada yang mujarab, tidak ada yang dapat menyembuhkannya.
Oleh karena kebesaran Allah SWT, pada suatu ketika ia mandi di su-
ngai, tiba-tiba muncul ikan moa mengerumuninya, menjilati luka-luka
yang ada pada sekujur tubuhnya. Selesai mandi, naiklah ia ke darat. Di-
lihatnya luka-lukanya telah sembuh, kulitnya putih kembali seperti sedia-
kala. Sejak saat itulah ia berpesan kepada anak-cucunya agar tidak
memakan ikan moa. Inilah salah satu ceritera mengapa banyak orang
yang pantang memakan ikan moa di daerah Bugis.

Ceritera yang kedua berpangkal pada seorang yang berbuat
kesalahan, lalu dijatuhi hukuman mati. Orang itu diberi kelonggaran
untuk dibebaskan, asal saja dapat mengambil air untuk raja. Tempat
untuk mengambil air adalah keranjang yang biasa dipakai untuk sangkar
ayam. Tempat itu banyak lubangnya dan lubangnya lagi besar-besar pula.

Orang hukuman mengambil keranjang tempat air, kemudian
dibawanya ke tepi sungai. Menurut penglihatan orang biasakeranjang itu
tidak mungkin dipakai untuk mengambil air sebab lubangnya lebar-lebar.
Bila diisi air, belum lagi diangkat ke tepi telah habis pula airnya.
Akhirnya, ia menangis di tepi sungai mengenang nasibnya yang akan
mendapat hukuman mati. Bagaimana caranya ia akan mengambil air
dengan keranjang itu.
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Tengah ia menangis, tiba-tiba muncul seekor ikan moa. Ikan itu
bertanya, "Mengapa engkau menangis seperti itu?" Orang itu 